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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa atas limpahan karunia-Nya sehingga Buku Panduan 

Pendidikan Program Studi Doktor Ilmu Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Indonesia Tahun 2024 ini dapat 

disiapkan. Buku Panduan Pendidikan Program Studi Doktor Ilmu Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Indonesia 

Tahun 2024 ini dibuat dengan mengacu pada Peraturan Rektor Universitas Indonesia Nomor 3 tahun 2024 tentang 

Penyelenggaraan Program Doktor di Universitas Indonesia dan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi No.53 tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 

 

Buku Panduan Pendidikan ini disusun dengan tujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh bagi mahasiswa 

dan dosen  tentang pendidikan pada Program Studi Doktor Ilmu Farmasi di Fakultas Farmasi Universitas Indonesia, 

yang meliputi profil program studi, peraturan akademik, struktur kurikulum dan deskripsi mata kuliah, 

penyelenggaraan pendidikan serta fasilitas kampus. Secara lebih khusus, buku ini diharapkan menjadi panduan dan 

pedoman bagi mahasiswa Program Studi Doktor Ilmu Farmasi Universitas Indonesia untuk mempersiapkan diri, 

mengikuti, dan menyelesaikan pendidikannya dengan baik. 

 

Buku Panduan Pendidikan ini hendaknya dapat dipahami dan dilaksanakan dengan baik oleh seluruh civitas 

akademika yang terkait, khususnya mahasiswa, dosen dan unsur yang terlibat, sehingga dalam proses belajar-

mengajar dan riset dapat tercipta iklim akademik yang baik. Semoga buku panduan ini bermanfaat dan dapat 

menjadi rujukan dalam kegiatan studi dan riset, baik bagi mahasiswa maupun dosen yang terlibat pada pendidikan 

di Program Studi Doktor Ilmu Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Indonesia. 

 

Penyusun menyadari bahwa buku ini masih banyak kekurangan, oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 

sangatlah diharapkan demi penyempurnaan buku ini dimasa yang akan datang. 

 

Penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan buku ini. 

 

 

Depok, Agustus 2025 

Ketua Program Studi Pascasarjana, 

 

 

 

Prof. Dr. apt. Abdul Mun’im, M.Si. 
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BAB 1. PROFIL FAKULTAS FARMASI 
 

1.1 SEJARAH FAKULTAS FARMASI 
 

Jurusan Farmasi di Universitas Indonesia (UI) didirikan dan mulai menerima mahasiswa angkatan pertama 

pada bulan September 1965. Jurusan yang semula berlokasi di Jl. Diponegoro, Jakarta Pusat ini, tergabung 

dalam satu fakultas yang awalnya bernama Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu Alam (FIPIA). Kemudian, 

berdasarkan Keppres No. 44 tahun 1982, FIPIA berubah menjadi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam (FMIPA).  

 

Pada tahun 1971- 1977, Jurusan Farmasi berlokasi di belakang Fakultas Ekonomi UI, Jl. Salemba Raya No. 4, 

Jakarta Pusat, dan tahun 1977-1987 menempati gedung di belakang gedung Rektorat UI, Jl. Salemba Raya No. 

4, Jakarta Pusat.  Pada tahun 1987, Jurusan Farmasi menempati gedung D FMIPA UI, bersama Jurusan 

Matematika, di Kampus Baru Universitas Indonesia, Depok. Jurusan Farmasi saat itu mengelola Program 

Sarjana (S1) dan Program Apoteker dengan jumlah mahasiswa l.k. 200 orang dan jumlah dosen 30 orang. Sejak 

tahun 2000, di samping menempati gedung D, kegiatan administrasi Jurusan Farmasi dipusatkan di Gedung 

C FMIPA UI. 

 

Dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 152 Tahun 2000, maka tahun 2001 merupakan awal era 

baru bagi Universitas Indonesia sebagai Badan Hukum Milik Negara (BHMN). Dengan status baru ini, secara 

substansial seluruh Program Studi di lingkungan Universitas Indonesia mengalami perubahan mendasar, 

menjadi perguruan tinggi yang berbasis penelitian, dikelola secara lebih mandiri dan profesional. Berdasarkan 

Keputusan Majelis Wali Amanat (MWA) Universitas Indonesia No. 01/SK/MWA-UI/2003, tanggal 18 Januari 

2003, tentang ART-UI, maka Jurusan Farmasi FMIPA UI telah disesuaikan namanya menjadi Departemen 

Farmasi FMIPA UI. 

 

Selanjutnya, guna menunjang pendirian Rumpun Ilmu Kesehatan yang terintegrasi di dalam lingkungan 

Universitas Indonesia, maka berdasarkan Keputusan Rektor Universitas Indonesia No. 2408A/SK/R/2011, 

tanggal 29 November 2011, tentang Pembukaan Fakultas Farmasi Universitas Indonesia, maka Departemen 

Farmasi FMIPA UI berubah menjadi Fakultas Farmasi Universitas Indonesia (FF UI). 

 

Saat ini, Fakultas Farmasi Universitas Indonesia mengelola 5 (lima) Program Studi sebagai berikut: 

1. Program Studi Sarjana Farmasi 

2. Program Studi Profesi Apoteker 

3. Program Studi Magister Ilmu Kefarmasian, melalui Jalur Kuliah dan Jalur Riset, dengan bidang peminatan 

sebagai berikut: 

a. Peminatan Teknologi Farmasi 

b. Peminatan Kimia Farmasi  

c. Peminatan Bioteknologi dan Bahan Alam 

d. Peminatan Farmasi Klinik 

e. Peminatan Farmakologi dan Toksikologi 

f. Peminatan Ilmu Regulasi Farmasi 

g. Peminatan Farmasi Industri 

4. Program Studi Magister Herbal, melalui Jalur Kuliah dan Jalur Riset 

5. Program Studi Doktor Ilmu Farmasi, yang diselenggarakan melalui 2 jalur, yaitu: 

a. Jalur Kuliah dan Riset 

b. Jalur Riset, bagi yang memenuhi persyaratan study by research. 
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1.2 VISI DAN MISI 
1. Visi Fakultas Farmasi 

Visi Fakultas Farmasi UI adalah menjadi pusat ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang Farmasi yang 

unggul, berdaya saing global dan berkontribusi mencerdaskan kehidupan bangsa untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia dan dunia. 

2. Misi Fakultas Farmasi 

a. Mengoptimalkan akses yang luas dan adil, serta pendidikan dan pengajaran yang berkualitas di 

bidang farmasi; 

b. Menyelenggarakan kegiatan Tridharma yang bermutu di bidang farmasi dan relevan dengan 

tantangan global; 

c. Menciptakan lulusan di bidang farmasi yang berintelektualitas tinggi, berbudi pekerti luhur, dan 

mampu bersaing secara global; dan 

d. Menciptakan iklim akademik yang mampu mendukung perwujudan visi Fakultas Farmasi UI. 

 

1.3 TUJUAN 
Fakultas Farmasi Universitas Indonesia menetapkan Tujuan Fakultas sebagai berikut: 

a. Menciptakan komunitas pendidikan farmasi yang inklusif, berdasar pada adab, kepercayaan, integritas, 

saling menghargai dan kebhinekaan dalam lingkungan yang aman dan bersahabat; 

b. Menyiapkan peserta didik agar menjadi lulusan yang cerdas dan bernurani melalui penyediaan program 

pendidikan farmasi sehingga dapat menerapkan, mengembangkan, memperkaya, dan memajukan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di bidang farmasi; 

c. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan serta 

mengupayakan penerapannya untuk meningkatkan martabat dan kehidupan masyarakat, dan 

memperkaya kebudayaan nasional; 

d. Mendorong dan menguatkan pengembangan ilmu yang telah ada, maupun ilmu dan kajian baru dalam 

bidang farmasi baik monodisiplin, multidisiplin, interdisiplin, dan transdisiplin demi menjawab tantangan 

persoalan kehidupan yang makin kompleks; 

e. Mendorong dan mendukung peran serta aktif sivitas akademika Fakultas Farmasi dalam pembangunan 

dan pengabdian kepada masyarakat yang demokratis, sejahtera, dan beradab sebagai kekuatan moral yang 

mandiri; 

f. Memperkuat peran sebagai penyelenggara pendidikan tinggi farmasi, dan bekerjasama dengan lembaga 

dan asosiasi profesi terkait, sehingga lulusan dapat memperoleh keahlian pada tingkat profesional; 

g. Meningkatkan pelayanan kefarmasian yang inovatif kepada bangsa, negara, dan dunia melalui kolaborasi, 

kemitraan, dan kesempatan untuk pengayaan budaya dan pendidikan berkelanjutan; serta 

h. Berinvestasi pada pengembangan profesional warga Fakultas Farmasi UI dan juga pada teknologi yang 

bermanfaat, dalam rangka mencapai keunggulan kompetitif melalui pengajaran, riset, dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

 

1.4 STRUKTUR ORGANISASI FAKULTAS FARMASI-UI 
Untuk memudahkan pengelolaan, memperlancar pendidikan serta pengajaran di dalam lingkungan FF – UI, maka 

telah dikembangkan struktur organisasi sebagai berikut : 

 

1. Pimpinan    

Dekan : Prof. Dr. apt. Arry Yanuar, M.Si. 

Wakil Dekan Bidang Pendidikan, Penelitian dan Kemahasiswaan : Prof. Dr. apt. Fadlina Chany Saputri, M.Si. 

Wakil Dekan Bidang SDM, Ventura dan Administrasi Umum : Dr. apt. Sutriyo, M.Si. 

Ketua Senat Akademik Fakultas : Prof. apt. Silvia Surini, M.Pharm.Sc., Ph.D. 

Ketua Dewan Guru Besar Fakultas : Prof. Dr. apt. Hayun, M.Si. 
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2. Manajer Fakultas 

Manajer Pendidikan, Kemahasiswaan, dan Pusat Administrasi : Dr. apt. Santi Purna Sari, M.Si. 

Manajer Riset, Inovasi, dan Pengabdian Masyarakat : Prof. Dr. apt. Anton Bahtiar, M.Biomed. 

Manajer Kerjasama, Ventura dan Hubungan Alumni : apt. Delly Ramadon, M.Farm., Ph.D. 

Manajer Umum, Pengadaan dan Pengelolaan Fasilitas : Dr. apt. Heri Setiawan, M.Sc., CertDA 
 

3. Unit Penjaminan Mutu Akademik (UPMA) 
Ketua UPMA : apt. Ratika Rahma Sari, M.Pharm.Sci., Ph.D. 

Sekretaris UPMA : apt. Rina Rahmawati. M.Farm. 
 

4. Pengurus Program Studi   
Ketua Program Studi Sarjana : Dr. apt. Baitha P. Maggadani, M.Farm. 

Sekretaris Program Studi Sarjana : Dr. apt. Atika Wahyu Puspitasari, M.Farm. 

Ketua Program Studi Apoteker : Dr. apt. Catur Jatmika, M.Si. 

Sekretaris Program Studi Apoteker : apt. Larasati Arrum Kusumawardani, M.Si. 

Koordinator Uji Kompetensi Apoteker : apt. Widya Dwi Aryati, M.Si. 

Ketua Program Pascasarjana : Prof. Dr. apt. Abdul Mun’im, M.Si. 

Sekretaris Program Studi Magister Ilmu Kefarmasian dan Herbal : Dr.Eng. apt. Taufiq Indra Rukmana, M.Farm. 

Sekretaris Program Studi Doktor Ilmu Farmasi : apt. Nadia Farhanah Syafhan, M.Si., Ph.D. 
 

5. Ventura     
Kepala UKK Pharma UI : Prof. Dr. apt. Mahdi Jufri, M.Si. 
Kepala Lab. BA-BE : Prof. Dr. apt. Yahdiana Harahap, M.S. 
Kepala Pusat Studi Obat Bahan Alam (PSOBA) : Prof. Dr. apt. Berna Elya, M.Si. 

Kepala Lab. Komputasi Biomedik dan Rancangan Obat : Prof. Dr. apt. Arry Yanuar, M.Si. 

Kepala Pusat Pengujian Mutu Obat, Makanan dan Kosmetik :  Prof. Dr. apt. Hayun, M.Si. 

Kepala Unit Studi Preklinik : Prof. Dr. apt. Anton Bahtiar, M.Biomed. 
 

6. Ketua Kelompok Bidang Ilmu   

Biologi Farmasi : Prof. Dr. apt. Berna Elya, M.Si. 

Teknologi Farmasi : Prof. apt. Silvia Surini, M.Pharm.Sc., Ph.D. 

Farmakologi - Farmasi Klinik : Prof. Dr. apt. Anton Bahtiar, M.Biomed. 
Kimia Farmasi : Prof. Dr. apt. Hayun, M.Si. 
 

7. Kepala Laboratorium   
Kimia Farmasi-Medisinal dan Bioanalisis : Dr. apt. Baitha P. Maggadani, M.Farm. 

Farmasetika dan Teknologi Farmasi : apt. Delly Ramadon, M.Farm., Ph.D. 

Fitokimia dan Farmakognosi : Dr. apt. Rissyelly, M.Si. 

Farmakologi dan Toksikologi : Dr. apt. Heri Setiawan, M.Sc., CertDA 
Mikrobiologi dan Bioteknologi Farmasi : Prof. Dr. apt. Herman Suryadi, M.S. 
Farmasi Klinik dan Farmasi Sosial : apt. Nadia Farhanah Syafhan, M.Si., Ph.D. 
 

8. Kepala Sub-Bagian    
Sekretariat Pimpinan : Resty Aditya Utami, S.E. 
Kepala Hubungan Masyarakat : Alya Naziihah, S.Sos. 
Koordinator Kerjasama, Ventura dan Hubungan Alumni : apt. Erny Sagita, M.Farm., Ph.D. 

Koordinator Kemahasiswaan : apt. Meidi Utami Puteri, M.Sc., Ph.D. 

Koordinator Continuing Pharmacy Education : Dr. apt. Rissyelly, M.Si. 

Koordinator Riset, Inovasi dan Pengabdian Masyarakat : Dr. apt. Febrina Amelia Saputri, M.Farm. 

Kepala Sub Bagian Akademik : Tini Kartini, S.M. 

Kepala Sub Bagian Kepegawaian : Nuron Imam, S.Si. 

Kepala Sub Bagian Keuangan : Dian Mayasari, S.E. 

Kepala Sub Bagian Fasilitas dan Umum : Dwi Muji Rahayu, A.Md. 

Kepala Sub Bagian Teknologi Informasi : Suryadi, S.Kom. 

Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Anggaran : Rahmat Widodo, S.I.A.  
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1.5 DOSEN TETAP FAKULTAS FARMASI-UI 

 

1. 

Nama  Abdul Mun’im, Prof. Dr. M.Si. apt. │ Tsukuba University, Jepang, 2003 

Research Cluster Herbal Drug Discovery and Development 

Spesialisasi Teknologi Pemisahan Bahan Alam 

2. 
Nama Amarila Malik, Prof. Dr. M.Si. apt. │ Institut Pertanian Bogor, 2001 

Research Cluster Bioproduct and Diagnostic Kit Research Design and Development 

Spesialisasi Bioteknologi Farmasi 

3. 
Nama Anton Bahtiar, Prof. Dr. M.Biomed. apt. │ NAIST, Jepang, 2010 

Research Cluster Disease Related Biomarker and Prospective Therapy 

Spesialisasi Farmakologi Molekuler - Muskuloskeletal 

4. 
Nama Arif Arrahman, M.Farm. apt. │ Universitas Indonesia, 2014 

Research Cluster Drug Discovery 

Spesialisasi Sintesis dan Bio-Aktivitas Senyawa Kimia Organik 

5. 
Nama Arry Yanuar, Prof. Dr. M.Si. apt. │ NAIST, Jepang, 2006 

Research Cluster Biomedical Computation and Drug Design 

Spesialisasi Bioinformatik - Kimia Komputasi 

6. 
Nama Astrid Leonyza, M.Farm. apt. │ Universitas Indonesia, 2019 

Research Cluster Drug Delivery System 

Spesialisasi Formulasi dan Penghantaran Obat 

7. 
Nama Atika Wahyu Puspitasari, Dr. M.Farm. apt. │ Universitas Gadjah Mada, 2024 

Research Cluster Clinical Pharmacy and Pharmacy Practice 

Spesialisasi Pharmacy Practice 

8. 

Nama  Ayun Erwina Arifianti, Dr.Eng. M.Farm. apt. │ NAIST, Jepang, 2025 

Research Cluster Cosmetics and Supplements 

Spesialisasi Biomaterial dan Polimer Farmasi 

9. 
Nama  Babay Asih Suliasih, M.Sc. apt. │ UKM, Malaysia, 2015 

Research Cluster Cosmetics and Supplements 

Spesialisasi Nanopartikel Farmasi 

10. 
Nama  Baitha Palanggatan Maggadani, Dr. M.Farm. apt. │ Universitas Indonesia, 2022 

Research Cluster Bioanalysis in Biological Matrices 

Spesialisasi Bioanalisis 

11. 
Nama  Berna Elya, Prof. Dr. M.Si. apt. │ Universitas Indonesia, 2004 

Research Cluster Cosmetics and Supplements 

Spesialisasi Senyawa Bioaktif Bahan Alam 

12. 
Nama  Catur Jatmika, Dr. M.Si. apt. │ NAIST, Jepang, 2020 

Research Cluster Drug Discovery 

Spesialisasi Sintesis dan Bio-Aktivitas Senyawa Kimia Organik 

13. 
Nama  Delly Ramadon, Ph.D. M.Farm. apt. │ Queen’s University Belfast, Inggris, 2020 

Research Cluster Cosmetics and Supplements 

Spesialisasi Sistem Penghantaran Obat Transdermal - Intradermal 

14. 
Nama  Dian Mayasari, Dr. │ Universitas Gadjah Mada, 2022 

Research Cluster Herbal Drug Discovery and Development 

Spesialisasi Fitokimia 

15. 
Nama  Donna Maretta Ariestanti, Dr. M.Sc. apt. │ Tokyo Inst. of Tech., Jepang, 2015 

Research Cluster Herbal Drug Discovery and Development 

Spesialisasi Penemuan dan Pengembangan Obat Bahan Alam 
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16. 
Nama  Eme Stepani Sitepu, Dr. M.Sc. apt.  │ Universitas Indonesia, 2025 

Research Cluster Health Innovation Study and Policy 

Spesialisasi Pharmacy Management 

17. 
Nama  Endah Wati Zahroh, M.Si. │ Universitas Indonesia, 2023 

Research Cluster Bioproduct and Diagnostic Kit Research Design and Development 

Spesialisasi Bioproduct/Produk Biologi 

18. 
Nama  Erny Sagita, Ph.D. M.Farm. apt. │ Monash University, Australia, 2021 

Research Cluster Cosmetics and Supplements 

Spesialisasi Teknologi Kosmetika 

19. 

Nama  Euis Maras Purwati, M.Sc. apt. │ Osaka University, Jepang, 2009 

Research Cluster Biomedical Computation and Drug Design 

Spesialisasi Sintesis dan Bio-Aktivitas Senyawa Kimia Organik 

20. 

Nama  Fadlina Chany Saputri, Prof. Dr. M.Si. apt. │ UKM, Malaysia, 2012 

Research Cluster Disease Related Biomarker and Prospective Therapy 

Spesialisasi Farmakologi Kardiovaskuler 

21. 

Nama  Fatimah, Ph.D. M.Sc. apt.│ University College London, Inggris, 2023 

Research Cluster Drug Delivery System 

Spesialisasi Biomaterial dan Polimer Farmasi 

22. 

Nama  Febrina Amelia Saputri, Dr. M.Farm. apt. │ Universitas Padjadjaran, 2019 

Research Cluster Bioanalysis in Biological Matrices 

Spesialisasi Analisis Mutu Sediaaan Farmasi 

23. 

Nama  Hayun, Prof. Dr. M.Si. apt. │ Universitas Indonesia, 2012 

Research Cluster Drug Discovery 

Spesialisasi Sintesis dan Bio-Aktivitas Senyawa Kimia Organik 

24. 

Nama  Heri Setiawan, Dr. M.Sc. apt. │ Okayama University, Jepang, 2016 

Research Cluster Herbal Drug Discovery and Development 

Spesialisasi Farmakologi Eksperimental 

25. 

Nama  Herman Suryadi, Prof. Dr. M.S. apt. │ NAIST, Jepang, 2000 

Research Cluster Bioproduct and Diagnostic Kit Research Design and Development 

Spesialisasi Teknologi Fermentasi dan Biokonversi 

26. 

Nama  Iskandarsyah, Dr. M.Si. apt. │ Universitas Indonesia, 2008 

Research Cluster Drug Delivery System 

Spesialisasi Biofarmasetika 

27. 

Nama  Kartika Citra Dewi Permata Sari, M.Farm. apt. │Universitas Indonesia, 2016 

Research Cluster Health Innovation Study and Policy 

Spesialisasi Pharmacy Practice 

28. 

Nama  Kurnia Sari Setio Putri, Dr. M.Farm. apt. │Univ. of Groningen, Belanda, 2019 

Research Cluster Drug Delivery System 

Spesialisasi Sistem Penghantaran Obat Terkontrol 

29. 

Nama  Larasati Arrum Kusumawardani, M.Si. apt.  │ Institut Teknologi Bandung, 2017 

Research Cluster Clinical Pharmacy and Pharmacy Practice 

Spesialisasi Optimalisasi Pengobatan 

30. 

Nama  Mahdi Jufri, Prof. Dr. M.Si. apt. │ Universiti Kebangsaan Malaysia, 2011 

Research Cluster Drug Delivery System 

Spesialisasi Teknologi Sediaan Herbal 

31. 

Nama  Marina Ika Irianti, M.Sc. apt. │ University of Groningen, Belanda, 2018 

Research Cluster Bioproduct and Diagnostic Kit Research Design and Development 

Spesialisasi Mikrobiologi Farmasi 
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32. 

Nama  Masteria Yunovilsa, Prof. Dr. │ Universita Politecnika Delle Marche, Italy, 2012 

Research Cluster Herbal Drug Discovery and Development 

Spesialisasi Bioteknologi Kesehatan, Bidang Kimia Bahan Alam (Laut) 

33. 

Nama  Meidi Utami Puteri, Ph.D. M.Sc. apt. │ Tsukuba University, Jepang, 2020 

Research Cluster Disease Related Biomarker and Prospective Therapy 

Spesialisasi Farmakologi Keganasan Tumorigenesis 

34. 

Nama  Nadia Farhanah Syafhan, Ph.D. M.Si. apt. │ Queen’s Univ. Belfast, Inggris, 2020 

Research Cluster Clinical Pharmacy and Pharmacy Practice 

Spesialisasi Optimalisasi Pengobatan 

35. 

Nama  Nisa Maria, M.Farm. apt. │ Universitas Indonesia, 2017 

Research Cluster Clinical Pharmacy and Pharmacy Practice 

Spesialisasi Farmasi Klinis -  Infectious Disease Pharmacy 

36. 

Nama  Nuraini Puspitasari, M.Si. apt. │ Institut Teknologi Bandung, 2014 

Research Cluster Herbal Drug Discovery and Development 

Spesialisasi Senyawa Bioaktif Bahan Alam 

37. 

Nama  Nuriza Ulul Azmi, M.Sc. apt. │ Okayama University, Jepang, 2017 

Research Cluster Disease Related Biomarker and Prospective Therapy 

Spesialisasi Farmakologi Keganasan Onkopatologi Translasional 

38. 

Nama  Raditya Iswandana, Dr. M.Farm. apt. │ University of Groningen, Belanda, 2019 

Research Cluster Drug Delivery System 

Spesialisasi Sistem Penghantaran Obat Tertarget 

39. 

Nama  Rani Sauriasari, Prof. M.Med.Sci. Ph.D. apt. │ Okayama University, Jepang, 2011 

Research Cluster Health Innovation Study and Policy 

Spesialisasi Biokimia 

40. 

Nama  Ratika Rahma Sari, Dr. M.Pharm.Sci. apt. │ Nagasaki University, Jepang,  2017 

Research Cluster Bioproduct and Diagnostic Kit Research Design and Development 

Spesialisasi Virologi-Parasitologi Farmasi 

41. 

Nama  Retnosari Andrajati, Prof. Ph.D. M.S. apt. │ Charles University, Czechia, 2005 

Research Cluster Clinical Pharmacy and Pharmacy Practice 

Spesialisasi Cardiovascular Pharmacy 

42. 

Nama  Rezi Riadhi Syahdi, D.Sc. M.Farm. │ NAIST, Jepang, 2025 

Research Cluster Biomedical Computation and Drug Design 

Spesialisasi Bioinformatik - Kimia Komputasi 

43. 

Nama  Rissyelly, Dr. M.Si. apt. │ Institut Teknologi Bandung, 2023 

Research Claster Herbal Drug Discovery and Development 

Spesialisasi Senyawa Bioaktif Bahan Alam 

44. 

Nama  Roshamur Cahya Forestrania, Ph.D. M.Sc. apt. │Ohio State U., Amerika S., 2019 

Research Cluster Cosmetics and Supplements 

Spesialisasi Senyawa Bioaktif Bahan Alam 

45. 

Nama  Santi Purna Sari, Dr. M.Si. apt. │ Universitas Indonesia, 2022 

Research Cluster Clinical Pharmacy and Pharmacy Practice 

Spesialisasi Farmakoekonomi 

46. 

Nama  Silvia Surini, Prof. Ph.D. M.Pharm.Sc. apt. │ Hoshi University, Jepang, 2005 

Research Cluster Drug Delivery System 

Spesialisasi Farmasetika 

47. 

Nama  Sutriyo, Dr. M.Si. apt. │ Universitas Indonesia, 2016 

Research Cluster Cosmetics and Supplements 

Spesialisasi Nanopartikel Farmasi 
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48. 

Nama  Taufiq Indra Rukmana, Dr.Eng. M.Farm. apt. │ NAIST, Jepang, 2020 

Research Cluster Drug Discovery 

Spesialisasi Sintesis dan Bio-Aktivitas Senyawa Kimia Organik 

49. 

Nama  Tri Wahyuni, Ph.D., M.Biomed. apt. │ Osaka University, Jepang, 2022 

Research Cluster Disease Related Biomarker and Prospective Therapy 

Spesialisasi Farmakologi Kardiorenal 

50. 

Nama  Wahyu Fitriana, M.Farm. apt. │ Universitas Indonesia, 2013 

Research Cluster Bioproduct and Diagnostic Kit Research Design and Development 

Spesialisasi Sintesis dan Bio-Aktivitas Senyawa Kimia Organik 

51. 

Nama  Widya Dwi Aryati, M.Si. apt. │ Institut Teknologi Bandung, 2017 

Research Cluster Biomedical Computation and Drug Design 

Spesialisasi Bioinformatik-Kimia Komputasi 

52. 

Nama  Yahdiana Harahap, Prof. Dr. M.S. apt. │ Institut Teknologi Bandung, 2003 

Research Cluster Bioanalysis in Biological Matrices 

Spesialisasi Bioanalisis 
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BAB 2. PROGRAM STUDI DOKTOR ILMU FARMASI 
 

 

2.1 PENDAHULUAN 

Program Studi Doktor Ilmu Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Indonesia (PS S3 Ilmu Farmasi FFUI) telah 

diselenggarakan sejak tahun 2010, berdasarkan SK Rektor UI No. 0072/SK/R/UI/2010 tanggal 2 Februari 2010. 

Pembukaan Program Studi Doktor Ilmu Farmasi merupakan pengembangan dari Program Studi Magister (S2) 

Ilmu Kefarmasian. Pada awal dibukanya, Program Studi Doktor Ilmu Farmasi masih berada di bawah 

pengelolaan Departemen Farmasi, yang berada di dalam Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

(FMIPA) UI. Setelah pembukaan Fakultas Farmasi pada tanggal 29 November 2011, maka Program Studi 

Doktor Ilmu Farmasi berada di bawah Fakultas Farmasi UI.   

 

IPTEK kefarmasian semakin berkembang pesat, baik yang berorientasi pada pelayanan kepada masyarakat, 

industri, maupun dalam penemuan obat baru, yang mengandung zat berkhasiat sintetik dan yang berasal dari 

bahan alam. Masyarakat menuntut dihasilkannya produk industri farmasi yang berkualitas, yang memberikan 

kontribusi bagi peningkatan kesehatan, terutama yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Industri farmasi dituntut 

tidak hanya melakukan kegiatan manufaktur formulasi obat saja, akan tetapi juga untuk penemuan molekul 

aktif baru, yang sangat berguna bagi kesehatan. Industri farmasi, yang merupakan industri berbasis penelitian, 

memiliki arti penting, baik ditinjau dari segi peningkatan mutu kesehatan, maupun untuk kepentingan 

ekonomi dan daya tahan suatu bangsa. 

 

Pelayanan kefarmasian merupakan bagian dari pelayanan kesehatan, yang berkolaborasi dengan tenaga 

kesehatan lain, seperti dokter, dokter gigi dan perawat, yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup pasien. 

Peran penting pelayanan farmasi di pelayanan kesehatan adalah mendeteksi, mencegah dan menyelesaikan 

masalah terkait obat, sehingga pengobatan yang rasional dapat dicapai. Peran farmasi menjadi lebih kompleks 

dengan diterapkannya Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), yang merupakan bagian dari BPJS sejak tahun 2014.  

 

Didukung oleh periset-periset yang ahli di bidang ilmu kefarmasian dan kolaborasi dengan institusi lain, baik 

dalam dan luar negeri, program Doktor Ilmu Farmasi mencakup topik-topik riset dalam bidang Farmasi, 

termasuk, tapi tidak terbatas pada, topik-topik riset berikut ini: Sistem penghantaran obat; Pengembangan 

produk obat; Pengembangan produk kosmetik; Pengembangan produk herbal; Pemanfaatan bahan alam di 

bidang farmasi; Desain dan sintesis obat; Pemodelan molekul obat secara in silico; Analisis farmasi dan 

bioanalisis; Mikrobiologi dan bioteknologi farmasi; Farmakologi dan toksikologi; Farmasi klinik; Farmasi 

sosial; Telefarmasi; Kebijakan dan regulasi farmasi; dan Farmasi industri.  

 

Program Doktor pada Fakultas Farmasi UI dapat diikuti dengan 2 jalur yaitu: melalui Jalur Kuliah dan Riset 

dan melalui Jalur Riset (bagi yang memenuhi persyaratan study by research). Kurikulum yang berlaku mulai 

tahun 2024 merupakan kurikulum 2024, yang diselenggarakan berdasarkan peraturan Rektor Universitas 

Indonesia No 3 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Program Doktor. Mata kuliah dirancang agar mahasiswa 

dapat memulai riset pada semester ke-dua, sehingga publikasi artikel sebagai syarat kelulusan dapat tercapai. 

 

Hal-hal yang terdapat di dalam Buku Panduan Pendidikan ini disusun berdasarkan perkembangan 

pendidikan Doktor terkini, Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi No.53 tahun 2023 

tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, Peraturan Rektor UI Nomor 3 Tahun 2024 tentang 

Penyelenggaraan Program Doktor, dan Peraturan Rektor Universitas Indonesia No. 4 Tahun 2024 tentang  

Kode Etik dan Kode Perilaku Universitas Indonesia. 
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2.2 VISI DAN MISI 
1. Visi Program Studi Doktor Ilmu Farmasi 

Mewujudkan Program Doktor Fakultas Farmasi yang dapat menghasilkan Doktor Ilmu Farmasi yang 

unggul dan mampu menyelesaikan masalah dan tantangan pada tingkat nasional maupun global, menuju 

unggulan di dunia. 
 

2. Misi Program Studi Doktor Ilmu Farmasi 

a. Menciptakan iklim keilmuan, riset dan teknologi yang mampu mendukung perwujudan visi Program 

Doktor Ilmu Farmasi Fakultas Farmasi UI. 

b. Menyelenggarakan kegiatan Tridharma yang bermutu di bidang farmasi dan relevan dengan 

tantangan nasional serta global; 

c. Mengoptimalkan proses pendidikan berbasis riset yang berkualitas di bidang farmasi. 

d. Menghasilkan lulusan Doktor di bidang farmasi yang berintelektualitas tinggi, berbudi pekerti luhur, 

dan mampu berkontribusi ilmiah secara global. 

 

2.3 TUJUAN PROGRAM STUDI 
1. Menjadikan Program Studi Doktor Ilmu Farmasi FF UI sebagai program studi Doktor terbaik di Indonesia 

pada bidang Ilmu Farmasi. 

2. Menguatkan budaya ilmiah dengan meningkatkan kualitas riset dan pengabdian masyarakat. 

3. Meningkatkan mutu dan daya saing lulusan Program Studi Doktor Ilmu Farmasi FF UI, baik di tingkat 

nasional maupun internasional. 

4. Berinvestasi pada pengembangan pengetahuan dan wawasan lulusan yang mendorong terbentuknya pola 

pikir ilmiah yang sistematis serta jiwa peneliti. 

5. Mendorong agar terwujudnya Program Studi Doktor Ilmu Farmasi FF UI yang sehat berdasarkan 

penerapan good governance. 

 

2.4 PROFIL LULUSAN 
Lulusan Doktor Farmasi mampu mengembangkan pengetahuan dan teknologi dalam bidang farmasi melalui 

riset dan memecahkan permasalahan melalui pendekatan inter, multi atau transdisipliner, serta mampu 

mengelola, memimpin, dan mengembangkan riset baik yang bermanfaat bagi IPTEK Farmasi maupun 

kemaslahatan umat manusia, sehingga menghasilkan karya kreatif, original dan teruji, serta mendapat 

pengakuan nasional maupun internasional. 

 

2.5 CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN 
Capaian Pembelajaran Lulusan berdasarkan Kurikulum Perguruan Tinggi Program Studi Doktor Ilmu Farmasi 

FF UI adalah sebagai berikut: 

1. Mampu mengembangkan keilmuan dan teknologi berbasis riset sehingga menghasilkan karya yang 

kreatif, original dan teruji sesuai dengan perkembangan mutakhir (state of art) di bidang farmasi 

2. Mampu merekomendasikan penyelesaian masalah di bidang kefarmasian dengan ketajaman analisis, 

kecukupan tinjauan dan keterpaduan pemecahan masalah dengan mengikuti kaidah-kaidah ilmiah 

melalui pendekatan inter-, multi-, dan trans-disipliner 

3. Mampu mengelola, memimpin dan mengembangkan riset serta memanfaatkan iptek kefarmasian sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat dalam tingkatan strategis, manajerial, dan operasional serta mendapatkan 

pengakuan nasional maupun internasional. 
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BAB 3. KEGIATAN AKADEMIK 
 

 

3.1 PENERIMAAN MAHASISWA 
1. Calon mahasiswa Program Doktor adalah Lulusan Program Magister sebidang dengan topik penelitian 

yang akan diambil di Program Studi Doktor Ilmu Farmasi UI. 

2. Dalam hal tertentu, calon mahasiswa Program Doktor wajib mengikuti matrikulasi berdasarkan hasil 

telaah Program Studi, dengan beban SKS matrikulasi maksimal 12 SKS. Mahasiswa yang diperkenankan 

melanjutkan pendidikannya di Program Doktor harus lulus semua mata kuliah matrikulasi dalam waktu 

maksimal 2 (dua) semester dengan nilai huruf C. 

3. Calon mahasiswa yang lulus seleksi harus melakukan registrasi administrasi dan registrasi akademik pada 

semester yang bersangkutan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh Universitas. 

4. Calon mahasiswa yang tidak melakukan registrasi sesuai dengan jadwal registrasi yang ditetapkan 

Universitas dinyatakan mengundurkan diri. 

5. Calon mahasiswa yang sudah dinyatakan lulus seleksi dapat menunda registrasi sebagai mahasiswa 

Program Doktor paling lama 1 (satu) tahun, dengan mengajukan permohonan kepada Rektor melalui 

Fakultas/ Sekolah sebelum masa registrasi berakhir. 

6. Penerimaan calon mahasiswa Program Doktor Ilmu Farmasi didasarkan pada: 

a. Nilai TPA ujian SIMAK UI atau ujian TPA eksternal (nilai minimum 550) 

b. Lulus Ujian Masuk Bahasa Inggris yang diadakan oleh Universitas, atau memiliki nilai TOEFL (skor 

minimum 500) atau IELTS (skor minimum 6). 

c. IPK yang diperoleh pada jenjang pendidikan sebelumnya minimum 3,00 (tiga koma nol nol) (dalam 

rentang 0 - 4). 

d. Hasil Penilaian Pra-Proposal Riset dan Wawancara. 

e. Rekomendasi calon Promotor/Kopromotor yang merupakan Dosen Tetap Fakultas Farmasi UI 

berdasarkan hasil korespondensi sebelumnya dengan calon mahasiswa. 

f. Khusus untuk Jalur Riset, calon mahasiswa minimal telah memiliki minimal 1 (satu) publikasi ilmiah 

sebagai penulis pertama pada jurnal nasional terakreditasi dan/atau jurnal internasional. 

 

3.2 REGISTRASI ADMINISTRASI DAN AKADEMIK 
1. Mahasiswa wajib melakukan registrasi administrasi dan akademik untuk mengikuti kegiatan akademik 

pada suatu semester. 

2. Registrasi administrasi dilakukan dengan melakukan pembayaran biaya pendidikan secara host-to-host 

melalui kanal pembayaran bank yang telah bekerjasama dengan Universitas. 

3. Registrasi akademik dilakukan dengan melakukan pengisian Isian Rencana Studi (IRS). 

4. Registrasi administrasi dan akademik dilaksanakan sesuai jadwal yang ditetapkan dalam Kalender 

Akademik Universitas. 

5. Isian Rencana Studi dibatalkan apabila biaya pendidikan belum dibayar sampai akhir masa pembayaran. 

6. Mahasiswa yang diizinkan membayar biaya secara mencicil, namun belum melunasi hingga akhir 

semester, tidak dapat melakukan registrasi akademik pada semester berikutnya. 

7. Mahasiswa dapat melakukan registrasi akademik setelah tunggakan biaya pendidikan dilunasi. 

 

3.3 KALENDER AKADEMIK 

1. Kalender Akademik merupakan pedoman yang wajib ditaati oleh Fakultas dan Sivitas Akademika di 

lingkungan Universitas dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

2. Kalender Akademik Fakultas diterbitkan 1 (satu) kali dalam 1 (satu) semester dengan Surat Keputusan 

Dekan FFUI dan berdasarkan Kalender Akademik UI yang diterbitkan dengan Surat Keputusan Rektor. 
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3.4 ISIAN DATA MAHASISWA 
1. Setiap mahasiswa wajib melengkapi Isian Data Mahasiswa (IDM) pada SIAK NG.  

2. Data yang diisikan digunakan sebagai : 

a. data dalam pembuatan ijazah, kesalahan pengisian IDM akan berakibat pada kesalahan data pada 

ijazah; 

b. sarana bantu untuk secara cepat memperoleh informasi tentang alamat tinggal mahasiswa dan 

orangtua/wali mahasiswa, serta nomor-nomor kontak yang dapat dihubungi apabila mahasiswa 

mengalami masalah. 

3. Karena pentingnya tujuan IDM tersebut, maka IDM wajib diisi dengan benar. Apabila terjadi perubahan 

data, IDM wajib segera diperbarui. 

 

3.5 ISIAN RENCANA STUDI 
1. Mahasiswa mengisi Isian Rencana Studi (IRS) secara online sesuai dengan kurikulum yang berlaku untuk 

mahasiswa tersebut. 

2. IRS tidak akan dapat disetujui oleh dosen Pembimbing Akademik apabila mahasiswa:  

a. mengambil mata kuliah yang jadwal kuliahnya berbenturan dengan mata kuliah lain; 

b. mengambil mata kuliah yang prasyaratnya belum dipenuhi; 

c. mengambil sks lebih daripada jumlah sks yang diperbolehkan; 

d. mengambil mata kuliah yang jumlah pendaftarnya melebihi kapasitas yang disediakan. 

3. Apabila IRS ditolak, mahasiswa wajib memperbaiki IRS dan diajukan kembali untuk memperoleh 

persetujuan. 

4. Nama mahasiswa tidak akan tercatat dalam daftar peserta mata kuliah apabila IRS belum disetujui. 

5. Mahasiswa yang namanya tidak tercantum dalam daftar peserta mata kuliah tidak diizinkan mengikuti 

kuliah, ujian dan kegiatan lain dalam mata kuliah tersebut. 

6. Apabila IRS masih bermasalah, mahasiswa dapat mengikuti perkuliahan tetapi wajib menyelesaikan 

masalah tersebut paling lambat pada akhir masa perbaikan IRS (add and drop) 

7. Apabila mahasiswa yang namanya tidak tercantum dalam daftar peserta mata kuliah tetap mengikuti 

kegiatan dalam mata kuliah tersebut tanpa menyelesaikan masalah IRS, maka nilai yang diperoleh tidak 

dapat dimasukkan ke dalam Riwayat Akademik. 

 

3.6 TATA TERTIB 
Tata tertib yang berlaku pada Program Studi Doktor Ilmu Farmasi ini berdasarkan Surat Keputusan Dekan 

Nomor 449/SK/F15.D/UI/2022 tanggal 21 November 2022. 

1. Tata Tertib dalam Kegiatan Perkuliahan 

Peserta didik dilarang: 

a. Tidak hadir dalam perkuliahan tanpa alasan yang sah/dapat dibenarkan. 

b. Meminta orang lain untuk hadir dan menandatangani presensi/daftar kehadiran atas namanya. 

c. Mengenakan pakaian yang tidak sopan saat mengikuti perkuliahan (menggunakan kaos oblong, 

pakaian dengan bahan jeans/denim, tipis/menerawang dan ketat, celana/rok diatas lutut/celana ¾  

dan sobek). 

d. Menggunakan sandal dalam kegiatan pembelajaran di lingkungan universitas. 

e. Mengaktifkan segala jenis alat komunikasi selama perkuliahan berlangsung kecuali dibutuhkan dalam 

proses belajar mengajar. 

f. Berdiskusi di luar konteks mata kuliah saat kuliah sedang berlangsung. 

g. Melakukan aktivitas di luar konteks perkuliahan seperti: merekam video/mengambil gambar untuk 

disebarluaskan tanpa ijin, membuka sosial media, bermain video game, mendengarkan musik dan 

kegiatan lainnya yang mengganggu perkuliahan. 

h. Berpenampilan dengan rambut panjang untuk pria dan mewarnai rambut berwarna warni. 

2. Tata Tertib dalam Kegiatan Praktikum/Penelitian 
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a. Masuk ke laboratorium tanpa menggunakan sepatu, jas lab, alat pelindung diri (APD) yang sesuai 

(berupa masker, sarung tangan, kacamata, dan sebagainya) dengan ketentuan praktikum. 

b. Membuang sampah sembarangan di laboratorium selama praktikum, membuang bahan kimia 

berbahaya ke dalam wastafel. 

c. Menggunakan peralatan laboratorium sebelum memahami standard operational procedure (SOP) alat 

yang digunakan. 

d. Merusak peralatan laboratorium 

e. Membawa keluar alat-alat lab kecuali atas perintah promotor/kopromotor 

f. Makan dan minum serta bercanda/bermain-main di laboratorium. 

3. Tata Tertib dalam Pelaksanaan Ujian 

Peserta didik dilarang: 

a. Mengikuti Ujian Akhir Semester apabila kehadirannya dalam perkuliahan kurang dari 80%, kecuali 

ada alasan yang dapat dibenarkan (sakit yang memerlukan perawatan intensif, 

suami/istri/anak/orang tua meninggal dunia, dan ada bencana alam). 

b. Terlambat lebih dari 15 (lima belas) menit pada saat Ujian Tengah Semester atau Ujian Akhir 

Semester telah dimulai. 

c. Mengikuti segala bentuk ujian apabila mahasiswa tidak menggunakan pakaian resmi berupa: 

1) Wanita wajib mengenakan rok; 

2) Laki-laki wajib mengenakan celana bahan. 

d. Mengenakan pakaian yang tidak sopan saat mengikuti ujian (menggunakan kaos oblong, pakaian 

dengan bahan jeans/denim, tipis/menerawang dan ketat, celana/rok di atas lutut/celana 
3

4
  dan 

sobek). 

e. Menggunakan sandal. 

f. Keluar ruangan ujian selama ujian berlangsung, termasuk ke kamar kecil. 

g. Membawa buku, catatan kuliah atau catatan lainnya dalam bentuk apapun, gadget (HP, laptop, dsb) 

pada saat Ujian Tengah Semester atau Ujian Akhir Semester berlangsung, kecuali dalam hal ujian 

dengan sistem terbuka (open book), atau dalam hal diperbolehkan oleh Penanggung Jawab Mata 

Kuliah yang diujikan untuk menggunakan bahan ujian tertentu. 

h. Bertindak curang curang dalam ujian termasuk diantaranya: 

1) Mencontoh dan/atau menyalin jawaban peserta ujian lain; 

2) Bekerjasama/berkomunikasi dalam bentuk apapun dan atau membahas soal yang diujikan 

dengan peserta lain pada saat ujian sedang berlangsung; 

3) Memberikan/memperlihatkan pekerjaan/lembar jawaban kepada peserta lain; 

4) Mempersiapkan, membawa dan menggunakan contekan selama ujian berlangsung dengan cara 

apapun; 

5) Mengerjakan ujian bagi peserta ujian lain atau digantikan oleh orang lain saat mengerjakan ujian; 

6) Mengganti nama di lembar jawaban ujian peserta lain dengan namanya sendiri/mengganti 

nama di lembar jawaban ujiannya dengan nama peserta ujian lain; 

7) Tidak mengumpulkan lembar jawaban pada saat ujian mata kuliah yang diuji telah dinyatakan 

selesai. 

i. Mengikuti ujian tanpa membawa Kartu Tanda Mahasiswa. 

j. Melakukan kegiatan yang mengganggu peserta ujian lain. 

k. Meninggalkan ruang ujian sebelum petugas/pengawas menerima jumlah soal dan lembar jawaban 

dengan lengkap. 

 

3.7 SANKSI PELANGGARAN TATA TERTIB 

1. Pelanggaran Tata Tertib dalam Kegiatan Perkuliahan 

Bagi peserta didik yang melanggar ketentuan dalam tata tertib kegiatan perkuliahan akan dikenakan satu 

atau lebih sanksi antara lain berupa: 
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a. Dilarang masuk ke dalam ruang perkuliahan oleh dosen pengampu mata kuliah; 

b. Diminta meninggalkan ruangan perkuliahan oleh dosen pengampu mata kuliah; 

c. Digugurkan keikutsertaannya pada mata kuliah yang bersangkutan. 

2. Pelanggaran Tata Tertib dalam Pelaksanaan Ujian 

Bagi peserta didik yang melanggar ketentuan dalam tata tertib pelaksanaan ujian akan dikenakan satu atau 

lebih sanksi antara lain berupa: 

a. Tidak diperkenankan mengikuti ujian mata kuliah yang bersangkutan; 

b. Tidak diperkenankan mengikuti ujian yang berikutnya selama masa ujian berlangsung pada semester 

yang bersangkutan; 

c. Nilai mata ujian yang diikuti pada saat pelanggaran dilakukan dinyatakan gugur (nilai Mata Kuliah 

menjadi E). 

 

3.8 SEMBILAN NILAI UI 
Warga UI, yang terdiri dari sivitas akademika, anggota Majelis Wali Amanat, dan karyawan, wajib 

berkomitmen untuk menegakkan sembilan nilai UI sebagai langkah nyata yang sangat penting dalam 

membangun iklim akademik. Kesembilan nilai UI tersebut antara lain: 

 

Kejujuran (Honesty). Sifat lurus, ikhlas hati, berkata dan bertindak benar, tidak berbohong, tidak menipu, 

tidak korupsi, tidak curang, yang dalam pelaksanaannya diiringi sikap lurus, arif bijaksana serta dilandasi 

keluhuran budi. Kejujuran mencakup seluruh sikap tindak, termasuk tidak melakukan plagiat dalam kegiatan 

akademik atau pengembangan ilmu pengetahuan, tidak menyalahgunakan jabatan, pangkat, gelar, atau 

fasilitas akademik lainnya. 

 

Keadilan (Just and Fair). Memberikan kesempatan dan perlakuan yang sama secara adil dan non-diskriminatif 

bagi setiap warga dalam melaksanakan tugas masing-masing, termasuk dalam mengembangkan kegiatan 

akademik dan kegiatan lainnya, tidak didasarkan pada pertimbangan yang bersifat rasial, etnis, agama, 

gender, status perkawinan, usia, difabilitas, dan orientasi seksual. Keterpercayaan (Trustworthiness). Bersikap 

dan berperilaku amanah serta dapat dipercaya dalam menjalankan mandat maupun dalam melaksanakan 

setiap kegiatan atau kewajiban yang diembannya, baik dalam jabatan, fungsi, maupun sebagai warga negara 

pada umumnya. 

 

Kemartabatan (Dignity) dan/atau Penghormatan (Respect). Komitmen untuk memperlakukan setiap orang 

dengan rasa hormat, manusiawi, ketaatan pada norma kesusilaan, kepatutan, atau kepantasan dalam situasi 

apa pun. 

 

Tanggungjawab (Accountability). Bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas jabatan maupun tugas 

fungsionalnya, serta menghindarkan diri dari benturan kepentingan (conflict of interest) yang dapat merugikan 

kepentingan UI maupun kepentingan Warga UI lainnya. Termasuk dalam upaya menghindarkan diri dari 

benturan kepentingan adalah tindakan menolak suap atau sejenisnya yang dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan dalam jabatan dan fungsinya, yang dapat mengakibatkan kerugian UI maupun Warga UI lainnya. 

 

Kebersamaan (Togetherness). Keragaman/kemajemukan merupakan karakteristik bangsa Indonesia yang 

menjadi kekuatan dan kekayaan Universitas Indonesia. Pengakuan akan kebhinekaan budaya merupakan 

dasar dari rasa kebersamaan dan menjadi bagian dari jati diri Warga UI sebagai bagian dari bangsa Indonesia. 

Olah karenanya Warga UI bertekad untuk menjunjung tinggi toleransi dan semangat kebersamaan dalam 

meniti serta melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang dibebankan keada setiap Warga UI di lingkungan 

kerjanya. 

 

Keterbukaan (Transparency). Keterbukaan nurani dan keterbukaan sikap untuk bersedia  mendengarkan dan 

mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh pendapat orang lain; keterbukaan akademik untuk secara 
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kritis menerima semua informasi dan hasil temuan akademik pihak lain; dan bersedia membuka/membagi 

semua informasi pengetahuan yang dimiliki kepada pihak yang berhak mengetahui/berkepentingan, kecuali 

yang bersifat rahasia. 

 

Kebebasan akademik dan otonomi keilmuan (Academic Freedom and Scientific Autonomy). Menjunjung 

tinggi kebebasan akademik, yaitu kewajiban untuk memelihara dan memajukan ilmu pengetahuan, 

menjunjung tinggi kebebasan mimbar akademik, yaitu kebebasan menyampaikan pikiran dan pendapat di 

dalam lingkungan UI maupun dalam forum akademik lainnya. 

 

Kepatuhan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku (Compliance to Laws). Melaksanakan semua 

kegiatan di lingkungan UI dengan mematuhi semua peraturan yang berlaku. 
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BAB 4. PENYELENGGARAAN PROGRAM DOKTOR 
 

 

4.1 BEBAN STUDI DAN MASA STUDI 

1. Beban studi Program Studi Doktor Ilmu Farmasi adalah 88 sks. 

2. Beban belajar 1 (satu) sks setara dengan: 

a. 45 (empat puluh lima) jam per semester; dan 

b. Diselenggarakan dalam 16 (enam belas) minggu 

3. Masa Tempuh Program Doktor dijadwalkan untuk 6 (enam) semester  

4. Masa Studi Program Doktor paling lama 12 (dua belas) semester, dan diperhitungkan untuk semua Status 

Akademik sebelum lulus atau keluar. 

 

4.2 KURIKULUM 
1. Kurikulum Program Studi Doktor Ilmu Farmasi dirancang untuk mencapai Capaian Pembelajaran 

Lulusan sesuai dengan SN Dikti, yang dicapai melalui mata kuliah dan kegiatan pembelajaran yang 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan mendukung sukses lulusan di lapangan pekerjaannya. 

2. Kurikulum Program Studi Doktor Ilmu Farmasi mengimplementasikan Pendidikan Berbasis Luaran 

(Outcome Based Education) dan menerapkan pembelajaran berbasis riset pada kegiatan pembelajaran. 

3. Program Doktor Ilmu Farmasi mewajibkan mahasiswa untuk mengikuti perkuliahan yang dilaksanakan 

di UI sepenuhnya atau sebagian ditempuh di mitra universitas luar negeri melalui program mobilitas 

internasional. 

4. Program Doktor Ilmu Farmasi Jalur Kuliah dan Riset mewajibkan mahasiswa untuk: 

a. Mengikuti sejumlah mata kuliah terstruktur yang tertera dalam kurikulum Program Studi (20 sks); 

b. Mengikuti Ujian Proposal Riset (8 sks); 

c. Mengikuti ujian hasil riset I (18 sks), yang terdiri atas Riset I (4 sks), Seminar Kemajuan Riset (10 sks) 

dan Riset II (4 sks); 

d. Publikasi makalah ilmiah terkait bidang risetnya sebagai penulis utama yang didampingi oleh 

Promotor dan Kopromotor dan telah diterima untuk dipublikasikan pada jurnal internasional 

terindeks bereputasi (18 sks), di mana kewajiban ini dibagi menjadi Publikasi – Jurnal Internasional 

(14 sks) dan Konferensi Internasional (4 sks) sebagai oral presenter; 

e. Mengikuti ujian hasil riset II dengan bobot 20 sks, yang terdiri atas Seminar Hasil Riset (10 sks) dan 

Sidang Tertutup (10 sks); 

f. Menyerahkan bukti pemenuhan persyaratan sebagaimana dimaksud pada huruf d yang merupakan 

prasyarat untuk ujian promosi; 

g. Menyerahkan 1 (satu) karya Disertasi dan mengikuti Sidang Promosi sebagai tahap akhir Program 

Doktor (4 sks). 

5. Program Doktor Ilmu Farmasi Jalur Riset mewajibkan mahasiswa untuk: 

a. Melaksanakan Kajian Literatur (10 sks), khususnya jurnal ilmiah bereputasi terkait riset utamanya, 

dan menyajikannya pada seminar berkala; 

b. Mengikuti Ujian Proposal Riset (8 sks); 

c. Mengikuti ujian hasil riset I (18 sks), yang terdiri atas Riset I (4 sks), Seminar Kemajuan Riset (10 sks) 

dan Riset II (4 sks); 

d. Publikasi makalah ilmiah terkait bidang risetnya sebagai penulis utama yang didampingi oleh 

Promotor dan Kopromotor dan paling sedikit telah diterima untuk dipublikasikan pada jurnal 

nasional terindeks Science and Technology Index (SINTA) 2 dengan bobot 10 sks, di mana kewajiban 

ini disebut sebagai Publikasi I (10 sks); 

e. Publikasi makalah ilmiah terkait bidang risetnya sebagai penulis utama yang didampingi oleh 

Promotor dan Kopromotor dan telah diterima untuk dipublikasikan pada jurnal internasional 

terindeks bereputasi atau buku yang diterima untuk diterbitkan oleh penerbit buku terindeks 
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bereputasi internasional (18 sks), di mana kewajiban ini dibagi menjadi Publikasi II (14 sks)  dan 

Konferensi Internasional (4 sks) sebagai oral presenter; 

f. Mengikuti ujian hasil riset II dengan bobot 20 sks, yang terdiri atas Seminar Hasil Riset (10 sks) dan 

Sidang Tertutup (10 sks); 

g. Menyerahkan bukti-bukti pemenuhan persyaratan sebagaimana dimaksud pada huruf d dan e yang 

merupakan prasyarat untuk ujian promosi; 

h. Menyerahkan 1 (satu) karya Disertasi dan mengikuti Sidang Promosi sebagai tahap akhir Program 

Doktor (4 sks). 

 

 

Sebaran Mata Kuliah Jalur Kuliah dan Riset (Total = 88 sks):  

 

KODE MATA KULIAH SKS KODE MATA KULIAH SKS 

Semester 1 Semester 2 

PMDF900123 Metodologi Penelitian Lanjut 4 PMDF900124 Analisis Data dan Statistik Lanjut 4 

PMDF900125 Topik Khusus 1 4 PMDF900127 Topik Khusus 3 4 

PMDF900126 Topik Khusus 2 4 PMDF900128 Ujian Proposal Riset 8 

 Jumlah 12   Jumlah 16 

Semester 3 Semester 4 

PMDF900133 Konferensi Internasional 4 PMDF900132 Riset II 4 

PMDF900131 Riset I 4 PMDF900129 Seminar Kemajuan Riset 10 

  Jumlah 8   Jumlah 14 

Semester 5 Semester 6 

PMDF900130 Seminar Hasil Riset 10 PMDF900138 Sidang Tertutup 10 

PMDF900134 Publikasi – Jurnal Internasional 14 PMDF900139 Sidang Promosi 4 

  Jumlah 24   Jumlah 14 

 

 

Sebaran Mata Kuliah Jalur Riset (Total = 88 sks): 

 

KODE MATA KULIAH SKS KODE MATA KULIAH SKS 

Semester 1 Semester 2 

PMDF900137 Kajian Literatur 10 PMDF900128 Ujian Proposal Riset 8 

 Jumlah 10   Jumlah 8 

Semester 3 Semester 4 

PMDF900133 Konferensi Internasional 4 PMDF900132 Riset II 4 

PMDF900131 Riset I 4 PMDF900129 Seminar Kemajuan Riset 10 

PMDF900135 Publikasi I 10    

  Jumlah 18   Jumlah 14 

Semester 5 Semester 6 

PMDF900130 Seminar Hasil Riset 10 PMDF900138 Sidang Tertutup 10 

PMDF900134 Publikasi II 14 PMDF900139 Sidang Promosi 4 

  Jumlah 24   Jumlah 14 
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4.3 ALUR SEMINAR SIDANG 

 

1. Jalur Kuliah dan Riset 
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2. Jalur Riset 
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4.4 KELENGKAPAN PERSYARATAN UJIAN/SEMINAR/SIDANG 
 

Persyaratan Ujian Proposal Riset 
1. Telah lulus MK Metodologi Penelitian Lanjut, Topik Khusus 1, 2, dan 3, serta Analisis Data dan Statistik 

Lanjut untuk Jalur Kuliah dan Riset, dan Kajian Literatur untuk Jalur Riset; 

2. Surat Permohonan Ujian Proposal Riset yang ditujukan ke Ketua Program Studi Doktor Ilmu Farmasi 

Fakultas Farmasi UI yang diketahui Promotor dan Kopromotor; 

3. Proposal Riset yang sudah ditanda tangani Promotor dan Kopromotor; 

4. Catatan Bimbingan penelitian yang ditandatangani oleh Promotor dan/atau Kopromotor (minimal 6x dalam 

1 semester). 

5. Berita Acara Sidang Komisi Pembimbing; 

6. Lembar persetujuan susunan Komisi Promotor dan Kopromotor; 

7. Mengisi MK Spesial pada SIAK NG: 

- Judul TA dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris (Huruf Besar di setiap awal kata kecuali kata 

sambung); 

- Nama Pembimbing. 

Persyaratan Seminar Kemajuan Riset 
1. Telah lulus MK Riset I; 

2. Surat Permohonan Seminar Kemajuan Riset yang disetujui oleh Promotor dan Kopromotor yang ditujukan 

ke Ketua Program Studi Doktor Ilmu Farmasi Fakultas Farmasi UI; 

3. Draft Disertasi Seminar Kemajuan Riset yang sudah ditanda tangani Promotor dan Kopromotor; 

4. Catatan Bimbingan penelitian yang ditandatangani oleh Promotor dan/atau Kopromotor (minimal 6x dalam 

1 semester). 

5. Berita Acara Sidang Komisi Pembimbing; 

Persyaratan Seminar Hasil Riset 
1. Telah lulus MK Seminar Kemajuan Riset dan Riset II; 

2. Surat Permohonan Seminar Hasil Riset yang disetujui oleh Promotor dan Kopromotor yang ditujukan ke 

Ketua Program Studi Doktor Ilmu Farmasi Fakultas Farmasi UI; 

3. Draft Disertasi Seminar Hasil Riset yang sudah ditanda tangani Promotor dan Kopromotor; 

4. Catatan Bimbingan penelitian yang ditandatangani oleh Promotor dan/atau Kopromotor (minimal 6x dalam 

1 semester). 

5. Berita Acara Sidang Komisi Pembimbing; 

6. Menyerahkan bukti publikasi minimal (jika sudah ada): 

- 1 (satu) Artikel di Jurnal Internasional Terindeks (Original Article/Bukan Edisi Spesial ataupun 

Supplement) untuk Jalur Kuliah dan Riset. 1 (satu) Artikel di Jurnal Internasional Terindeks (Original 

Article/Bukan Edisi Spesial ataupun Supplement) atau buku terindeks internasional dan 1 (satu) Artikel 

Jurnal Nasional minimal SINTA 2 untuk Jalur Riset. Status: Submitted 

- Mengikuti Konferensi Internasional sebagai oral presenter. 

Persyaratan Sidang Tertutup 
1. Telah Lulus MK Seminar Hasil Riset; 
2. Surat permohonan mengikuti Sidang Tertutup yang disetujui oleh Promotor dan Kopromotor yang 

ditujukan ke Ketua Program Studi Doktor Ilmu Farmasi Fakultas Farmasi UI; 
3. Disertasi yang telah ditandatangani oleh Promotor dan Kopromotor yang sudah dalam bentuk Soft Cover 

berwarna coklat; 
4. Catatan Bimbingan penelitian yang ditandatangani oleh Promotor dan/atau Kopromotor (minimal 6x dalam 

1 semester); 
5. Biodata Mahasiswa; 
6. Bukti menghadiri Seminar Hasil Riset dan/atau Kuliah Tamu min. 5x; 
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7. Tanda Penyelesaian Inventaris Lab dan Ruang Baca FF-UI. Untuk yang penelitian di luar Fakultas Farmasi 

minta surat keterangan telah selesai penelitian dari instansi yang terkait; 
8. Surat Keterangan Bebas Laboratorium tempat mahasiswa melaksanakan penelitian yang ditandatangani 

Kepala Lab; 
9. Menyerahkan bukti publikasi minimal (jika sudah ada): 

- 1 (satu) Artikel di Jurnal Internasional Terindeks (Original Article/Bukan Edisi Spesial ataupun 

Supplement) untuk Jalur Kuliah dan Riset. 1 (satu) Artikel di Jurnal Internasional Terindeks (Original 

Article/Bukan Edisi Spesial ataupun Supplement) atau buku terindeks internasional dan 1 (satu) Artikel 

Jurnal Nasional minimal SINTA 2 untuk Jalur Riset. Status: Minor Revision 

- Mengikuti Konferensi Internasional sebagai oral presenter. 

10. Print out dari SIAK-NG mengenai: 
- Ringkasan Data Akademis, Riwayat Akademik (berdasarkan Term & Mata Kuliah); 

- Pembayaran SPP (tidak boleh ada tunggakan keuangan); 

- Status Akademis; 

- Data Diri Mahasiswa (IDM), yang ditanda tangani Mahasiswa ybs; 

- MK Spesial dengan judul TA dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris (Huruf Besar di setiap awal 

kata kecuali kata sambung); 

- Catatan Bimbingan penelitian dengan Promotor dan Kopromotor (minimal 4x dalam 1 semester), beserta 

Logbook Penelitian (Scan/Fotocopy). 

11. Sertifikat hasil TOEFL maksimum 2 tahun dari tanggal dikeluarkannya sertifikat dengan nilai TOEFL 

minimal 500; 
12. Cetak Foto untuk Ijazah; 
13. Hasil Cek Plagiarisme Disertasi maksimal 15% (turnitin/ithenticate); 
Persyaratan Sidang Promosi 
1. Telah lulus MK Sidang Tertutup dan semua MK lainnya; 

2. Surat permohonan Sidang Promosi yang disetujui oleh Promotor dan Kopromotor yang ditujukan ke Ketua 

Program Studi Doktor Ilmu Farmasi Fakultas Farmasi UI; 

3. Disertasi yang telah ditandatangani oleh Promotor dan Kopromotor yang sudah dalam bentuk Hard Cover 

berwarna coklat; 

4. Catatan Bimbingan penelitian yang ditandatangani oleh Promotor dan/atau Kopromotor (minimal 6x dalam 

1 semester). 

5. Mengisi MK Spesial pada SIAK NG: 

- Judul TA dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris (Huruf Besar di setiap awal kata kecuali kata 

sambung); 

- Nama Pembimbing. 

6. Menyerahkan bukti publikasi minimal (WAJIB): 

- 1 (satu) Artikel di Jurnal Internasional Terindeks (Original Article/Bukan Edisi Spesial ataupun 

Supplement) untuk Jalur Kuliah dan Riset. 1 (satu) Artikel di Jurnal Internasional Terindeks (Original 

Article/Bukan Edisi Spesial ataupun Supplement) atau buku terindeks internasional dan 1 (satu) Artikel 

Jurnal Nasional minimal SINTA 2 untuk Jalur Riset. Status: Accepted for Publish 

- Mengikuti Konferensi Internasional sebagai oral presenter. 

 

4.5 PENILAIAN PUBLIKASI DAN KONFERENSI 
A. Ketentuan Publikasi Ilmiah 

1. Mahasiswa Program Doktor Jalur Kuliah dan Riset diwajibkan untuk publikasi makalah ilmiah terkait 

bidang risetnya sebagai penulis utama yang didampingi Promotor dan Ko Promotor dan telah diterima 

untuk dipublikasikan minimal pada jurnal internasional terindeks bereputasi dengan bobot 18 sks. 

2. Mahasiswa Program Doktor Jalur Riset diwajibkan untuk: 

a. Publikasi makalah ilmiah terkait bidang risetnya sebagai penulis utama yang didampingi 

Promotor dan Ko Promotor yang telah diterima untuk dipublikasikan paling sedikit dalam jurnal 

nasional terindeks Science and Technology Index (SINTA) 2 dengan bobot 10 sks. 
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b. Publikasi makalah ilmiah terkait bidang risetnya sebagai penulis utama yang didampingi 

Promotor dan Ko Promotor yang telah diterima untuk dipublikasikan minimal pada jurnal 

internasional terindeks bereputasi dengan bobot 18 sks. 

3. Publikasi makalah ilmiah pada butir 1 dan 2b dibagi menjadi publikasi makalah ilmiah pada jurnal (14 

sks) dan konferensi internasional (4 sks). 

4. Publikasi makalah ilmiah pada butir 1 dalam dokumen kurikulum dinamakan dengan mata kuliah 

Publikasi - Jurnal Internasional. 

5. Publikasi makalah ilmiah pada butir 2a dalam dokumen kurikulum dinamakan dengan mata kuliah 

Publikasi I. 

6. Publikasi makalah ilmiah pada butir 2b dalam dokumen kurikulum dinamakan dengan mata kuliah 

Publikasi II. 

7. Publikasi makalah ilmiah pada jurnal yang dimaksud pada butir 1 harus berupa artikel hasil 

penelitian/original research article (full paper). 

8. Publikasi makalah ilmiah pada jurnal yang dimaksud pada butir 2 dapat berupa artikel hasil 

penelitian/original research article (full paper), review article, systematic review, short communication, atau 

case report. 

9. Untuk publikasi makalah ilmiah pada jurnal yang dimaksud pada butir 2, jumlah publikasi berupa 

review article/systematic review/short communication/case report yang diakui untuk pemenuhan kewajiban 

hanya diperbolehkan 1 (satu) artikel. 

10. Publikasi ilmiah harus pada jurnal yang memiliki ruang lingkup bidang ilmu yang sesuai dengan topik 

riset yang dilakukan. 

11. Mahasiswa sebagai penulis utama harus mencantumkan afiliasi sebagai berikut: 

a. Dalam Bahasa Inggris “Faculty of Pharmacy Universitas Indonesia, Depok 16424, West Java, 

Indonesia” 

b. Dalam Bahasa Indonesia “Fakultas Farmasi Universitas Indonesia, Depok 16424, Jawa Barat, 

Indonesia” 

12. Promotor dan Ko-Promotor harus tercantum sebagai penulis, dan pihak-pihak lain yang diizinkan oleh 

promotor dapat dicantumkan sebagai penulis. 

13. Promotor dan/atau Ko-Promotor berperan sebagai corresponding author dengan kesepakatan antara 

Promotor dan Ko-Promotor. 

14. Similarity index dari manuskrip publikasi harus lebih kecil dari 20%, dengan primary source harus lebih 

kecil dari 3%. 

15. Data penelitian, logbook, dan sampel menjadi hak milik Fakultas Farmasi Universitas Indonesia dengan 

status hak bebas royalti. 

16. Penilaian publikasi ilmiah dilakukan oleh Program Studi. 

17. Penilaian mata kuliah Publikasi I (Jalur Riset) dengan status minimal accepted for publication adalah 

sebagai berikut: 

Nilai Jenis Publikasi 

A 1. Publikasi 1 (satu) artikel pada jurnal terindeks SINTA 1, atau 

2. Publikasi 1 (satu) artikel pada jurnal internasional bereputasi, atau 

3. Publikasi 2 (dua) atau lebih artikel pada jurnal terindeks SINTA 2 

A- Publikasi 1 artikel pada jurnal terindeks SINTA 2 
 

 

18. Penilaian publikasi ilmiah pada mata kuliah Publikasi - Jurnal Internasional (Jalur Kuliah dan Riset) 

dan Publikasi II (Jalur Riset) dengan status minimal accepted for publication adalah sebagai berikut: 

Nilai Jenis Publikasi 

A 1. Publikasi 1 (satu) artikel pada jurnal terindeks bereputasi (Scopus/Web of Science), 

pada jurnal dengan ranking Q2 (Scimago), atau ber-impact factor berdasarkan Web of 

Science (Science Citation Index), bukan edisi spesial ataupun suplemen, atau 
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2. Publikasi 2 (dua) atau lebih artikel pada jurnal dengan ranking Q3 (Scimago), bukan 

edisi spesial ataupun suplemen, atau 

A- Publikasi 1 (satu) artikel pada jurnal terindeks bereputasi (Scopus/Web of Science), pada 

jurnal dengan ranking Q3 (Scimago), bukan edisi spesial ataupun suplemen. 

B+ Publikasi 1 (satu) artikel pada jurnal terindeks bereputasi (Scopus/Web of Science), pada 

jurnal dengan ranking Q4 (Scimago), bukan edisi spesial ataupun suplemen. 

 

 

B. Ketentuan Konferensi Internasional 

1. Mahasiswa Program Doktor Jalur Kuliah dan Riset dan Jalur Riset wajib mempresentasikan secara 
oral karya ilmiahnya pada konferensi internasional. 

2. Penilaian konferensi internasional sebagai berikut: 

Nilai Jenis Publikasi 

A Penyajian makalah secara lisan pada konferensi ilmiah internasional dan 

1. Diterima untuk diterbitkan pada minimal jurnal nasional terakreditasi SINTA 2, atau 

2. Memperoleh penghargaan sebagai minimal tiga besar best oral presenter. 

A- Penyajian makalah secara lisan pada konferensi ilmiah internasional dan diterima untuk 

diterbitkan pada minimal prosiding konferensi ber-ISBN atau ber-ISSN. 

B+ Penyajian makalah secara lisan pada konferensi ilmiah internasional namun tidak 

diterbitkan pada minimal jurnal nasional terakreditasi SINTA 2 atau prosiding konferensi 

ber-ISBN atau ber-ISSN, atau tidak memperoleh penghargaan sebagai best oral presenter. 
 

 

4.6 PROMOTOR DAN KOPROMOTOR 
1. Penyusunan disertasi di bawah pantauan dan evaluasi seorang Promotor. 

2. Promotor dapat dibantu oleh maksimal 2 (dua) orang Kopromotor dari UI, universitas mitra atau lembaga 

lain yang bekerja sama sebagai tim promotor baik di dalam ataupun di luar negeri. 

3. Persyaratan Promotor: 

a. Dosen tetap Program Studi di Fakultas Farmasi UI; 

b. Mempunyai gelar Doktor dengan jabatan akademik minimal Lektor Kepala; 

c. Mempunyai bidang kepakaran yang relevan dengan topik Tugas Akhir; 

d. Dalam waktu 5 (lima) tahun terakhir telah menghasilkan paling sedikit: 

1) 1 (satu) karya ilmiah pada jurnal nasional terindeks SINTA atau jurnal internasional bereputasi; 

2) 1 (satu) bentuk lain yang diakui dan ditetapkan dengan Keputusan Dekan.  

4. Persyaratan Kopromotor: 

a. Dosen tetap atau dosen tidak tetap UI, atau pakar dari lembaga lain; 

b. Mempunyai gelar Doktor dengan jabatan akademik minimal Lektor atau yang setara; 

c. Mempunyai bidang kepakaran yang relevan dengan topik Tugas Akhir. 

5. Mahasiswa dapat mengusulkan Promotor dan Kopromotor sesuai dengan topik penelitiannya kepada 

Ketua Program Studi, dan ditetapkan oleh Rektor. 

6. Dalam rangka menjamin mutu bimbingan, maka beban kerja dosen sebagai Promotor dalam penelitian 

terstruktur dalam rangka penyusunan disertasi ditetapkan dengan mempertimbangkan rasio jumlah 

mahasiswa terhadap jumlah dosen. 

7. Promotor dan Kopromotor ditentukan selambat-lambatnya dalam 2 (dua) semester setelah mahasiswa 

mengikuti program doktor yang ditetapkan dengan Keputusan Rektor atas usulan Dekan. 

8. Ketua Program Studi secara berkala memantau proses pembimbingan dan apabila proses pembimbingan 

tidak berjalan baik dan teratur, maka Program Studi dapat mengusulkan penggantian Promotor/ 

Kopromotor. 

9. Pembimbingan dilakukan di lingkungan kampus UI atau daring secara terstruktur, minimal 6 (enam) kali 
dalam 1 (satu) semester, dan wajib direkam dalam buku log pembimbingan dan Sistem Informasi 
Akademik (SIAK NG). 
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Daftar Promotor dan Kopromotor berdasarkan Research Cluster 
 

1. Cosmetics and Supplements 

No Nama Dosen Tetap Peran  

1 Prof. Dr. apt. Berna Elya, M.Si. Promotor / Kopromotor 
2 apt. Delly Ramadon, M.Farm., Ph.D. Promotor / Kopromotor 
3 Dr. apt. Sutriyo, M.Si. Kopromotor 
4 apt. Roshamur C. Forestrania, M.Sc., Ph.D. Kopromotor 

 
2. Drug Delivery System 

No Nama Dosen Tetap Peran  

1 Prof. apt. Silvia Surini, M.Pharm.Sc., Ph.D. Promotor / Kopromotor 
2 Prof. Dr. apt. Mahdi Jufri, M.Si. Promotor / Kopromotor 
3 
4 
5 

Dr. apt. Raditya Iswandana, M.Farm. 
Dr. apt. Iskandarsyah, M.S. 
Dr. apt. Kurnia Sari Setio Putri. M.Farm. 

Promotor / Kopromotor 
Kopromotor 
Kopromotor 

 
3. Bioproduct and Diagnostic Kit Research Design and Development 

No Nama Dosen Tetap Peran  

1 Prof. Dr. apt. Herman Suryadi, M.S. Promotor / Kopromotor 
2 
3 

Prof. Dr. apt. Amarila Malik, M.Si. 
apt. Ratika Rahma Sari, M. Pharm.Sci., Ph.D. 

Promotor / Kopromotor 
Promotor / Kopromotor 

 
4. Disease Related Biomarker and Prospective Therapy 

No Nama Dosen Tetap Peran  

1 Prof. Dr. apt. Fadlina Chany Saputri, M.Si. Promotor / Kopromotor 
2 Prof. Dr. apt. Anton Bahtiar, M.Biomed. Promotor / Kopromotor 
3 
4 

apt. Tri Wahyuni, M.Biomed., Ph.D. 
apt. Meidi Utami Puteri, M.Sc., Ph.D. 

Kopromotor 
Kopromotor 

 
5. Herbal Drug Discovery and Development 

No Nama Dosen Tetap Peran  

1 Prof. Dr. apt. Abdul Mun’im, M.Si. Promotor / Kopromotor 
2 Prof. Dr. Masteria Yunovilsa Putra, M.Si. Promotor / Kopromotor 
3 Dr. apt. Donna Maretta Ariestanti, M.Sc. Kopromotor 
4 Dr. apt. Heri Setiawan, M.Sc. Kopromotor 

   

6. Clinical Pharmacy and Pharmacy Practice 

No Nama Dosen Tetap Peran  

1 Prof. apt. Retnosari Andrajati, M.S., Ph.D. Promotor / Kopromotor 
2 apt. Nadia Farhanah Syafhan, M.Si., Ph.D. Promotor / Kopromotor 
3 
4 

Dr. apt. Santi Purna Sari, M.Si. 
Dr. apt. Atika Wahyu Puspitasari, M.Farm. 

Kopromotor 
Kopromotor 

  

7. Health Innovation Study and Policy 

No Nama Dosen Tetap Peran  

1 Prof. apt. Rani Sauriasari, M.Med.Sci., Ph.D. Promotor / Kopromotor 

   

8. Bioanalysis in Biological Matrices 

No Nama Dosen Tetap Peran  

1 Prof. Dr. apt. Yahdiana Harahap, M.S. Promotor / Kopromotor 
2 Dr. apt. Febrina Amelia Saputri,  M.Farm. Promotor / Kopromotor 
3 Dr. apt. Baitha P. Maggadani, M.Farm. Kopromotor 
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9. Drug Discovery 

No Nama Dosen Tetap Peran  

1 Prof. Dr. apt. Hayun, M.Si. Promotor / Kopromotor 
2 Dr. apt. Catur Jatmika, M.Si.. Kopromotor 
3 Dr.Eng. apt. Taufiq Indra Rukmana, M.Farm. Kopromotor 

   

10. Biomedical Computation and Drug Design 

No Nama Dosen Tetap Peran  

1 Prof. Dr. apt. Arry Yanuar, M.Si. Promotor / Kopromotor 
2 Rezi Riadhi Syahdi, M.Farm., D.Sc. Kopromotor 

   

  

4.7 MATRIKULASI 
1. Kegiatan matrikulasi bertujuan menyelaraskan kemampuan mahasiswa dengan kemampuan minimal 

yang diperlukan untuk mengikuti Program Doktor Jalur Kuliah dan Riset atau Program Doktor Jalur 

Riset di Universitas. 

2. Calon mahasiswa Program Doktor wajib mengikuti matrikulasi atas pertimbangan Tim Pewawancara 

Seleksi penerimaan (Promotor, Ketua/Sekretaris Program Studi dan Pimpinan Fakultas). 

3. Kewajiban mengikuti matrikulasi wajib disampaikan kepada calon mahasiswa saat pengumuman 

kelulusan hasil seleksi. 

4. Kegiatan matrikulasi untuk mengikuti Program Doktor dilaksanakan dengan ketentuan: 

a. Mata kuliah yang diselenggarakan untuk matrikulasi ditetapkan oleh Program Studi pada 

kurikulum jenjang pendidikan di bawahnya; 

b. Beban sks matrikulasi maksimum 12 (dua belas) sks; 

c. Jumlah sks yang diperoleh tidak dihitung dalam perolehan sks pada Kurikulum program 

pendidikan yang diikuti. 

5. Dalam hal mata kuliah matrikulasi yang harus diambil tidak ditawarkan seluruhnya pada 1 (satu) 

semester, matrikulasi dapat ditempuh dalam 2 (dua) semester. 

6. Mahasiswa wajib lulus semua mata kuliah Matrikulasi dalam waktu maksimum 2 (dua) semester dengan 

nilai huruf C untuk melanjutkan pendidikan di Program Doktor; 

7. Dalam hal mahasiswa tidak lulus Matrikulasi maka tidak dapat mengikuti program pendidikan 

selanjutnya. 

8. Besarnya biaya kegiatan matrikulasi ditetapkan oleh Dekan. 

 

4.8 UJIAN DAN PROMOSI 
1. Ujian Proposal Riset 

a. Ujian Proposal Riset merupakan kegiatan akademik terjadwal dalam rangka mengevaluasi kelayakan 

pelaksanaan riset. 

b. Ujian Proposal  Riset dilaksanakan paling lambat Semester 4. 

c. Ujian Proposal Riset diadakan setelah mahasiswa menyelesaikan: 

1) MK Metodologi Penelitian Lanjut, Topik Khusus 1, 2, dan 3, serta Analisis Data dan Statistik Lanjut  

bagi mahasiswa Program Doktor Jalur Kuliah dan Riset; atau 

2) MK Kajian Literatur, bagi mahasiswa Program Doktor Jalur Riset. 

d. Ujian Proposal Riset mencakup: 

1) Penguasaan pengetahuan tentang disiplin yang berkaitan dengan topik riset dan kedalaman 

materi riset; 

2) Penguasaan metodologi riset bidang ilmu; 

3) Kemampuan penalaran; 

4) Originalitas; dan 

5) Sumbangan terhadap bidang ilmu dan penerapannya. 



PEDOMAN AKADEMIK PROGRAM STUDI DOKTOR ILMU FARMASI  
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS INDONESIA 

TAHUN 2025 

 

 
28 

 

e. Tim Penguji Ujian Proposal Riset ditetapkan dengan Keputusan Dekan atas usulan dari Ketua Program 

Studi. 

f. Tim Penguji Ujian Proposal Riset dapat menjadi Tim Penguji Seminar Kemajuan Riset, Tim Penguji 

Seminar Hasil Riset, Tim Penguji Sidang Tertutup dan Tim Penguji Sidang Promosi. 

g. Nilai lulus minimum untuk Ujian Proposal Riset adalah B. 

h. Ujian Proposal Riset dapat dilakukan secara terbuka dan dihadiri mahasiswa lain. 

 

2. Seminar Kemajuan Riset 

a. Seminar Kemajuan Riset merupakan kegiatan akademik terjadwal yang diselenggarakan secara 

terbuka. 

b. Seminar Kemajuan Riset dilaksanakan paling cepat Semester 3 dan paling lambat Semester 6. 

c. Seminar Kemajuan Riset diadakan setelah mahasiswa menyelesaikan MK Riset I. 

d. Seminar Kemajuan Riset bertujuan mengevaluasi perkembangan hasil riset untuk disertasi mahasiswa 

Program Doktor serta memastikan bahwa perolehan data riset untuk disertasi telah mendekati 50%. 

e. Tim Penguji Seminar Kemajuan Riset dapat berasal dari Tim Penguji Ujian Proposal Riset. 

f. Seminar Kemajuan Riset dapat dilakukan setelah mahasiswa melakukan Sidang Komisi dengan Tim 

Promotor. 

g. Nilai lulus minimum untuk Seminar Kemajuan Riset adalah B. 

 

3. Seminar Hasil Riset 

a. Seminar Hasil Riset merupakan kegiatan akademik terjadwal yang diselenggarakan secara terbuka. 

b. Seminar Hasil Riset dilaksanakan paling cepat Semester 4 dan paling lambat Semester 8. 

c. Seminar Hasil Riset diadakan setelah mahasiswa menyelesaikan MK Seminar Kemajuan Riset dan 

Riset II. 

d. Seminar Hasil Riset bertujuan mengevaluasi perkembangan hasil riset untuk disertasi mahasiswa 

Program Doktor serta memastikan bahwa perolehan data riset untuk disertasi telah mendekati 100%. 

e. Tim Penguji Seminar Hasil Riset dapat berasal dari Tim Penguji Ujian Proposal Riset dan Tim Penguji 

Seminar Kemajuan Riset 

f. Seminar Hasil dapat dilakukan setelah mahasiswa melakukan Sidang Komisi dengan Tim Promotor. 

g. Nilai lulus minimum untuk Seminar Hasil Riset adalah B. 

 

4. Sidang Tertutup 

a. Sidang Tertutup untuk disertasi merupakan kegiatan akademik terjadwal yang diselenggarakan secara 

tertutup. 

b. Sidang Tertutup  dilaksanakan paling lambat Semester 12. 

c. Sidang Tertutup diadakan setelah mahasiswa menyelesaikan MK Seminar Hasil Riset. 

d. Sidang Tertutup bertujuan mengevaluasi hasil riset untuk disertasi mahasiswa Program Doktor yang 

mencakup kedalaman materi, keterkaitan antara hasil riset dengan teori, dan metodologi. 

e. Tim Penguji Sidang Tertutup sekurang-kurangnya terdiri dari 1 (satu) orang penguji dari luar 

Universitas, baik dari dalam negeri ataupun luar negeri, bila diperlukan promotor dapat mengusulkan 

untuk mengundang penguji dari kalangan praktisi. 

f. Tim Penguji Sidang Tertutup ditetapkan dengan Keputusan Dekan atas usulan dari Tim Promotor 

melalui Ketua Program Studi. 

g. Tim Penguji Sidang Tertutup dapat berasal dari Tim Penguji Ujian Proposal Riset, Tim Penguji Seminar 

Kemajuan Riset dan Tim Penguji Seminar Hasil Riset. 

h. Nilai lulus minimum untuk Sidang Tertutup adalah B. 
 

5. Sidang Promosi 

a. Sidang Promosi diselenggarakan secara terbuka dan sederhana sesuai dengan tatacara Sidang Promosi 

yang terdapat pada Lampiran Peraturan Rektor No. 8 Tahun 2021. 
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b. Sidang Promosi dilaksanakan paling lambar Semester 12. 

c. Sidang Promosi merupakan kegiatan akademik untuk menilai disertasi yang telah disetujui oleh tim 

Promotor dan semua penguji. 

d. Sidang Promosi bertujuan untuk mengevaluasi kedalaman materi riset, kemampuan analisis, 

kontribusi pada pengembangan ilmu, dan kemungkinan aplikasinya. 

e. Sidang Promosi dilaksanakan untuk menetapkan yudisium kelulusan mahasiswa Program Doktor. 

f. Sidang Promosi diselenggarakan dalam 2 (dua) bagian, yaitu penyajian disertasi dan pertanggung 

jawaban substansi atas pertanyaan para penguji. 

g. Sidang Promosi Doktor dipimpin oleh Dekan atau Guru Besar yang ditunjuk oleh Dekan. 

h. Sidang Promosi dilaksanakan oleh Tim Penguji Sidang Promosi yang diusulkan oleh Program Studi 

melalui Dekan dan ditetapkan dengan Keputusan Rektor. 

i. Tim Penguji pada Sidang Promosi terdiri dari para pakar terkait bidang keilmuan yang ditekuni 

mahasiswa Program Doktor serta penguji praktisi bilamana diperlukan. 

j. Tim Penguji pada Sidang Promosi jumlahnya minimal 7 (tujuh) orang dan maksimal 9 (sembilan) 

orang yang terdiri dari: 

1) Promotor dan Kopromotor; 

2) Para Penguji, dan 

3) Minimal seorang penguji berasal dari luar Universitas, baik dari dalam negeri ataupun luar negeri. 

k. Ketua Tim Penguji merupakan salah satu anggota penguji selain Promotor/Kopromotor dan penguji 

dari luar. 

l. Tim Penguji Sidang Promosi dapat berasal dari Tim Penguji Ujian Proposal Riset, Tim Penguji Seminar 

Kemajuan Riset, Tim Penguji Seminar Hasil Riset dan Tim Penguji Sidang Tertutup. 

m. Nilai lulus minimum untuk Sidang Promosi adalah B. 

 

4.9 EVALUASI HASIL BELAJAR 
1. Evaluasi hasil belajar mahasiswa dilakukan secara berkala sesuai dengan kurikulum. 

2. Evaluasi hasil belajar pada setiap mata kuliah dilakukan pada setiap semester. 

3. Evaluasi hasil belajar harus dilakukan sesuai dengan ketentuan di tingkat UI maupun Fakultas. 

4. Bentuk dan penilaian Evaluasi Hasil Belajar diatur di dalam Buku Rancangan Pengajaran (BRP) Mata 

Kuliah. 

5. Setiap kecurangan yang dilakukan oleh mahasiswa pada proses evaluasi belajar akan memperoleh sanksi 

yang akan diatur lebih lanjut dalam Peraturan Fakultas. 

6. Evaluasi hasil belajar dilaksanakan berdasarkan prinsip valid, reliabel, transparan, akuntabel, berkeadilan, 

objektif, dan edukatif. 

 

4.10 PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Evaluasi hasil belajar Mahasiswa untuk suatu mata kuliah dilakukan oleh seorang Dosen atau Tim Dosen 

untuk memantau proses dan perkembangan hasil belajar mahasiswa. 

2. Penilaian hasil belajar mahasiswa berbentuk penilaian formatif dan penilaian sumatif. 

3. Penilaian hasil belajar formatif bertujuan untuk: 

a. Memantau perkembangan belajar mahasiswa 

b. Memberikan umpan balik agar mahasiswa memenuhi capaian pembelajarannya 

c. Memperbaiki proses pembelajaran 

4. Penilaian sumatif bertujuan untuk menilai pencapaian hasil belajar mahasiswa sebagai dasar penentuan 

kelulusan mata kuliah dan kelulusan Program Studi, dengan mengacu pada pemenuhan Capaian 

Pembelajaran Lulusan. 

5. Penilaian sumatif dilakukan dalam bentuk ujian tertulis, ujian lisan, penilaian proyek, penilaian tugas, uji 

kompetensi, dan/atau bentuk penilaian lain yang sejenis. 

6. Penilaian formatif dan sumatif dilaksanakan dengan mekanisme penilaian yang ditetapkan oleh UI. 
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7. Mekanisme penilaian disosialisasikan kepada mahasiswa. 

8. Penilaian hasil belajar mahasiswa dalam suatu mata kuliah dinyatakan dalam: 

a. Indeks prestasi;atau 

b. Keterangan lulus atua tidak lulus. 

9. Penilaian hasil belajar dinyatakan dalam bentuk indeks prestasi dinyatakan dalam huruf A, A-, B+, B, B-, 

C+, C, D, dan E. 

10. Nilai lulus minimal setiap mata kuliah dan tugas akhir adalah B.  

11. Konversi nilai angka ke dalam nilai huruf dan bobot nilai huruf digunakan pedoman sebagai berikut: 
 

Rentang Nilai 

Angka 

Nilai 

Huruf 

Bobot Nilai 

Huruf 

85 – 100 A 4,00 

80 - < 85 A- 3,70 

75 - < 80 B+ 3,30 

70 - < 75 B 3,00 

65 - < 70 B- 2,70 

60 - < 65 C+ 2,30 

55 - < 60 C 2,00 

40 - < 55 D 1,00 

00 - < 40 E 0,00 
 

12. Nilai I (Incomplete) diberikan oleh pengajar jika pengajar belum memberikan nilai karena komponen 

penilaian belum lengkap, tetapi masih memberi kesempatan untuk melengkapinya dalam waktu selambat-

lambatnya satu bulan setelah nilai diumumkan. Apabila ketentuan itu tidak dipenuhi, kepada mahasiswa 

tersebut diberikan nilai E.  

13. Mata Kuliah Spesial yang masih berlanjut setelah semester berakhir diberi kode huruf BS (belum selesai) 

dan tidak diperhitungkan dalam perolehan sks, IPS dan IPK, namun jumlah sks tersebut akan masuk ke 

semester berikutnya. 

14. Tidak diperkenankan diadakan perbaikan (remedial/her) setelah nilai diumumkan pada SIAK NG. 

15. Mahasiswa berhak memperoleh informasi yang lengkap mengenai nilai, baik nilai angka maupun konversi 

nilainya. 

 

4.11 PENJAMINAN MUTU AKADEMIK 
Untuk penjaminan mutu akademik, peningkatan kualitas berkelanjutan, pertanggungjawaban kepada 

pemangku kepentingan, dan untuk keperluan akreditasi, mahasiswa diwajibkan untuk mengisi instrumen 

evaluasi terkait kegiatan akademik. Untuk program Doktor, mahasiswa diwajibkan untuk mengevaluasi dosen 

dalam kegiatan perkuliahan (EDOM), pada akhir setiap semester berjalan melalui SIAK NG. Setelah mengisi 

EDOM, mahasiswa dapat melihat nilai mata kuliah. Selain itu, mahasiswa Doktor juga diwajibkan untuk 

memberikan evaluasi terkait pendidikan dan riset melalui EMPIRIS setiap akhir semester. 

 

4.12 KELULUSAN DAN PREDIKAT KELULUSAN 
1. Dekan menetapkan kelulusan studi Mahasiswa Program Doktor. 

2. Penetapan kelulusan sebagaimana dimaksud pada nomor (1) dapat diselenggarakan maksimal 2 (dua) kali 

dalam 1 (satu) Semester sesuai Kalender Akademik. 

3. Mahasiswa Program Doktor dinyatakan lulus apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

a. Terdaftar sebagai mahasiswa Universitas aktif pada semester tersebut baik secara administratif 

maupun secara akademik; 

b. Tidak melampaui masa studi maksimum yang ditetapkan Universitas; 

c. Telah menyelesaikan semua kewajiban administratif termasuk mengembalikan semua koleksi 

perpustakaan/laboratorium yang dipinjam; 
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d. Telah menyelesaikan semua kewajiban akademik dalam masa studi dan/atau tugas yang dibebankan 

sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan untuk Program Studi (termasuk tugas akhir yang telah 

diperbaiki) dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 3,00 (tiga koma nol 

nol).  

4. Penggunaan gelar akademik Doktor ditempatkan di depan nama yang berhak atas gelar yang 

bersangkutan, dengan nama Dr. 

5. Predikat kelulusan setelah menyelesaikan Program Doktor berdasarkan nilai IPK yang terdiri atas: 

a. IPK 3,00 s.d 3,50 : Memuaskan 

b. IPK 3,51 s.d 3,75 : Sangat Memuaskan 

c. IPK 3,76 s.d 3,94 : dengan Pujian (cum laude) 

d. IPK 3,95 s.d 4,00 : dengan Pujian Tertinggi (summa cum laude) 

6. Predikat kelulusan dengan pujian (cum laude) atau pujian tertinggi (summa cum laude) diberikan kepada 

lulusan Program Doktor dengan ketentuan: 

a. Telah menyelesaikan studi tidak melebihi Masa Tempuh Kurikulum (6 semester) 

b. Memiliki Status Akademik aktif berturut-turut; dan 

c. Tanpa mengulang mata kuliah. 

7. Mahasiswa yang tidak memenuhi ketentuan 6 a-c dapat memperoleh predikat cum laude atau summa cum 

laude berdasarkan keputusan penguji dengan mempertimbangkan capaian atau prestasi hasil 

penelitiannya. 

 

4.13 CUTI AKADEMIK 

1. Cuti diberikan sebanyak-banyaknya untuk jangka waktu 2 (dua) semester, baik berurutan maupun tidak. 

2. Cuti dihitung sebagai Masa Studi. 

3. Mahasiswa yang memperoleh izin Cuti tidak diperkenankan melakukan kegiatan akademik. 

4. Cuti akademik karena alasan khusus adalah cuti akademik yang diberikan karena mahasiswa mengalami 

halangan yang tidak dapat dihindari, antara lain karena tugas negara, tugas Universitas atau menjalani 

pengobatan yang tidak memungkinkan untuk mengikuti kegiatan akademik. 

 

4.14 PROSEDUR CUTI AKADEMIK 
1. Permohonan cuti akademik diajukan oleh mahasiswa bersangkutan kepada Dekan dengan tembusan 

kepada Wakil Dekan bidang 1, paling lambat 1 (satu) minggu atau 5 hari kerja sebelum masa registrasi 

administrasi dimulai, dengan mengisi formulir yang tersedia di bagian administrasi akademik atau di 

website Farmasi UI. Surat permohonan cuti wajib mendapat persetujuan dari Promotor dan/atau 

Pembimbing Akademik serta Ketua Program Studi, dan diketahui oleh Manajer Pendidikan. 

2. Berdasarkan Surat Keputusan Cuti dari Dekan, Sub-Bagian Akademik Fakultas akan memutakhirkan 

status mahasiswa menjadi cuti sebelum masa registrasi administrasi berakhir. 

3. Mahasiswa yang mengajukan cuti akademik karena alasan khusus harus melampirkan bukti otentik 

tertulis keterangan ahli kesehatan (dokter) sebagai dasar pemberian cuti akademik karena alasan khusus. 

4. Pemohon cuti melakukan pembayaran sebesar 25% dari biaya pendidikan semester yang akan berjalan 

dan wajib dibayarkan pada masa registrasi administrasi. 

5. Mahasiswa berstatus cuti yang tidak melaksanakan pembayaran biaya pendidikan pada masa registrasi 

dikenakan ketentuan registrasi administrasi pengecualian, yaitu tetap membayar biaya studi sebesar 100%, 

termasuk membayar denda yang ditetapkan UI. 

6. Mahasiswa yang terlambat mengajukan permohonan cuti atau mengajukan permohonan cuti karena 

alasan khusus pada semester berjalan, namun telah membayar biaya studi, tidak dapat mengajukan 

permohonan pengembalian biaya studi. 

7. Pengajuan permohonan cuti dilakukan per semester dan tidak dapat diajukan sekaligus untuk dua 

semester. 
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4.15 UNDUR DIRI 
Mahasiswa yang karena suatu alasan harus mengundurkan diri, wajib mengajukan surat permohonan 

pengunduran diri kepada Ketua Program Studi atas sepengetahuan Pembimbing Akademik dan/atau 

Promotor. Atas permohonan pengunduran diri tersebut Rektor menerbitkan Surat Keputusan tentang 

pengunduran diri. 

 

4.16 PUTUS STUDI 

1. Mahasiswa Program Doktor dinyatakan Putus Studi apabila: 

a. pada Evaluasi Hasil Belajar 2 (dua) semester pertama tidak berhasil mendapat nilai B untuk 10 

(sepuluh) sks mata kuliah terstruktur atau nilai B untuk kajian literatur. 

b. pada Evaluasi Hasil Belajar 4 (empat) semester pertama tidak berhasil mendapat nilai minimal B untuk 

Ujian Proposal Riset atau yang setara; 

c. pada Evaluasi Hasil Belajar 8 (delapan) semester pertama belum mencapai 44 (empat puluh empat) sks 

dari total Beban Belajar; 

d. pada Evaluasi Hasil Belajar 10 (sepuluh) semester pertama belum mencapai 66 (enam puluh enam) sks 

dari total Beban Belajar; 

e. tidak melakukan registrasi administrasi dan akademik selama 2 (dua) semester berturut-turut; 

2. Mahasiswa Program Doktor dapat dinyatakan putus studi dalam hal yang bersangkutan: 

a. bermasalah dalam hal administrasi; 

b. mendapat sanksi atas pelanggaran akademik; 

c. mendapat sanksi karena pelanggaran kode etik UI; dan/atau 

d. dinyatakan tidak laik lanjut studi atas dasar pertimbangan kesehatan dari lembaga yang diakui UI. 

 

4.17 ADMINISTRASI HASIL BELAJAR 
1. Riwayat Akademik 

a. Riwayat Akademik merekam secara kronologis semua kegiatan akademik seorang mahasiswa sejak 

pertama kali masuk sebagai mahasiswa Universitas hingga berhenti, baik karena lulus, putus studi, 

maupun mengundurkan diri.  

b. Status Akademik mahasiswa pada tiap semester terekam dalam Riwayat Akademik.  

c. Riwayat Akademik digunakan sebagai sumber informasi bagi mahasiswa, Pembimbing Akademik, 

dan Program Studi tentang keberhasilan studi mahasiswa. 

d. Riwayat Akademik dapat diterbitkan untuk keperluan tertentu atas permintaan mahasiswa. 

e. Riwayat Akademik yang akan digunakan sebagaimana huruf d di atas disahkan oleh Wakil Dekan 

Bidang I. 
 

2. Ijazah 

a. Ijazah diberikan kepada mahasiswa yang telah dinyatakan lulus dari suatu Program Studi setelah 

diputuskan dalam rapat penetapan kelulusan.  

b. Ijazah memberikan informasi tentang identitas pemilik ijazah (nama, tempat lahir, tanggal lahir), gelar 

akademik/sebutan yang diperoleh oleh Program Studi, nama dan tanda tangan Rektor dan Dekan, 

tanggal penerbitan ijazah, tanggal lulus, nomor mahasiswa, nomor ijazah dan tanda tangan serta foto 

pemilik ijazah. 

c. Tanggal penerbitan ijazah adalah tanggal rapat penetapan kelulusan. 

d. Ijazah diterbitkan 1 (satu) kali bagi setiap lulusan.  

e. Apabila ijazah hilang atau rusak, pemilik ijazah dapat meminta duplikat ijazah dan ditandatangani 

oleh Direktur Pendidikan atas nama Rektor. 

f. Prosedur penerbitan ijazah dan duplikat ijazah diatur dalam peraturan tersendiri. 

g. Ijazah akan diserahkan kepada mahasiswa yang tidak memiliki tunggakan biaya pendidikan. 
 

 

 



PEDOMAN AKADEMIK PROGRAM STUDI DOKTOR ILMU FARMASI  
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS INDONESIA 

TAHUN 2025 

 

 
33 

 

3. Transkrip Akademik 

a. Transkrip akademik diberikan kepada mahasiswa yang telah dinyatakan lulus dari suatu Program 

Studi. 

b. Transkrip akademik memberikan informasi tentang identitas mahasiswa (nama, nomor pokok 

mahasiswa, tempat lahir, tanggal lahir), pendidikan sebelumnya, jenjang pendidikan, Program Studi, 

peminatan, daftar mata kuliah berikut kode mata kuliah, nilai huruf, jumlah sks yang dipersyaratkan, 

jumlah sks yang diperoleh, IPK, judul tugas akhir, nomor ijazah, dan tahun lulus. 

c. Semua mata kuliah yang diambil oleh mahasiswa, termasuk yang mengulang dan yang diperoleh 

melalui transfer kredit, dicantumkan dalam transkrip akademik. 

d. Transkrip akademik diterbitkan dengan menggunakan 2 (dua) bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris, ditandatangani oleh Direktur Pendidikan atas nama Rektor dan diserahkan kepada 

mahasiswa yang tidak memiliki tunggakan biaya pendidikan. 

 

4. Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI) 

a. SKPI diberikan kepada mahasiswa yang telah dinyatakan lulus dari Program Studi. 

b. SKPI berisi informasi tentang: 

1) Nomor SKPI; 

2) Lambang dan nama perguruan tinggi; 

3) Nama Program Studi; 

4) Identitas pemilik SKPI (nama, tempat lahir, dan tanggal lahir); 

5) Tingkat kualifikasi, kompetensi, dan akses ke jenjang pendidikan lebih tinggi; 

6) Prestasi dan/atau pernghargaan yang diperoleh; 

7) Aktivitas kemahasiswaan yang pernah diikuti; dan 

8) Tanggal, bulan, dan tahun penerbitan SKPI. 

c. SKPI diterbitkan menggunakan bahasa indonesia dan bahasa inggris. 

d. SKPI ditandatangani pimpinan unit kerja tingkat UI yang menyelenggarakan urusan di bidang 

pendidikan. 

 

4.18 DESKRIPSI MATA KULIAH 
1. DESKRIPSI MATA KULIAH JALUR KULIAH & RISET 

 *EHB = Evaluasi Hasil Pembelajaran 

 

Metodologi Penelitian Lanjut 

Kode / SKS / Prasyarat : PMDF900123 / 4 SKS / tidak ada 

Tujuan : Mahasiswa mampu menerapkan konsep-konsep metodologi penelitian lanjutan yang 

relevan untuk pendekatan ilmiah dalam penelitian doktoral.  

Pokok Bahasan : Konsep riset, jenis-jenis riset dan metodologinya, desain eksperimen dan rancangan 

percobaan, tahapan riset, bagan alir riset, pelaksanaan metode dan pengambilan 

kesimpulan. 

EHB :  Nilai akhir (ujian dan tugas) 

 

Analisis Data dan Statistik Lanjut 

Kode / SKS / Prasyarat : PMDF900124 / 4 SKS / tidak ada 

Tujuan : Mahasiswa mampu menerapkan teknik analisis data dan statistik tingkat lanjutan 

yang relevan dengan penelitian doktoral untuk mendukung penelitian dalam 

menyusun disertasi doktoral. 

Pokok Bahasan : Klasifikasi bukti-bukti ilmiah, jenis-jenis prosedur statistik dan pemanfaatannya, 

operasi/perhitungan statistik dasar dan terapan (nilai rata-rata, standar deviasi, 

signifikansi, nilai kemiripan, dan sebagainya), comparative statistics (membandingkan 

populasi, dan sebagainya), menguji hipotesis, analisis varian, uji perbandingan ganda, 
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regresi linear, dan penggunaan operasi statistic dasar & terapan yang tepat dan sesuai 

dengan bidang riset.  

EHB :  Nilai akhir (ujian dan tugas) 

 

Topik Khusus 1, 2 dan 3 

Kode / SKS / Prasyarat: PMDF900125, PMDF900126 dan PMDF900127 / 4, 4, 4 SKS / tidak ada 

Tujuan : Mahasiswa mampu mengevaluasi informasi dan data dari hasil kajian literatur sesuai 

dengan topik penelitian yang akan dikembangkan. Mahasiswa mampu 

mendokumentasi hasil kajian literatur sebagai bagian dari proposal disertasi. 

Pokok Bahasan : Kajian literatur terkait topik-topik yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, presentasi di forum mengenai topik-topik tersebut. 

EHB :  Nilai akhir (ujian dan tugas) 

 

Ujian Proposal Riset 

Kode / SKS / Prasyarat:  PMDF900128 / 8 SKS / Metodologi Penelitian Lanjut,  

Analisis Data dan Statistik Lanjut, Topik Khusus 1, 2 dan 3 

Tujuan : 1. Mahasiswa mampu menyusun sebuah dokumen proposal penelitian disertasi yang 

menunjukkan keterbaruan penelitian dan dilengkapi dengan kajian pustaka, 

identifikasi celah riset, dan metodologi penelitian dengan etika ilmiah. 

  2. Mampu menyampaikan ide penelitian dengan baik melalui presentasi. 

Pokok Bahasan : Penelusuran literatur atau kajian pustaka secara intensif, menyusun konsep riset, 

perumusan masalah serta tujuan riset, merancang konsep dan metode riset, metode 

analisis data, manajemen waktu riset, rencana pembiayaan, dan upaya pemanfaatan 

hasil riset di kemudian hari. 

EHB : Penilaian ujian proposal riset 

 

Konferensi Internasional 

Kode / SKS / Prasyarat:  PMDF900133 / 4 SKS / tidak ada 

Tujuan : Mahasiswa mampu menyajikan makalah ilmiah pada seminar internasional. 

Keterangan:  sebagai oral presenter. 

Pokok Bahasan : Menyiapkan abstrak dan prosiding untuk konferensi, menyiapkan materi dan metode 

penyampaian hasil riset di forum internasional, dan menyiapkan diri untuk berdiskusi 

pada forum internasional.  

EHB : Artikel ilmiah (acccepted for publication di jurnal prosiding, jjurnal internasional 

bereputasi atau jurnal nasional terakreditasi), atau sertifikat prestasi sebagai best oral 

presenter, atau buku abstrak dan sertifikat oral presenter. 

 

Riset I 

Kode / SKS / Prasyarat:  PMDF900131 / 4 SKS / Ujian Proposal Riset 

Tujuan : 1. Mahasiswa mampu menghasilkan data penelitian sesuai dengan topik yang 

diusulkan. 

  2. Mahasiswa mampu mengolah data penelitian sesuai dengan topik yang diusulkan. 

Pokok Bahasan : Aktivitas penelitian sesuai bidangnya, bimbingan, pengisian log book penelitian dan 

bimbingan, progress report dengan pembimbing. 

EHB : Penilaian kemajuan penelitian oleh pembimbing 

 

Riset II 

Kode / SKS / Prasyarat:  PMDF900132 / 4 SKS / Riset I 

Tujuan : 1.Mahasiswa mampu menghasilkan data penelitian sesuai dengan topik yang 

diusulkan. 
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  2. Mahasiswa mampu mengolah data penelitian sesuai dengan topik yang diusulkan. 

Pokok Bahasan : Aktivitas penelitian sesuai bidangnya, bimbingan, pengisian log book penelitian dan 

bimbingan, progress report dengan pembimbing. 

EHB : Penilaian kemajuan penelitian oleh pembimbing 

 

Seminar Kemajuan Riset 

Kode / SKS / Prasyarat:  PMDF900129 / 10 SKS / Riset I 

Tujuan : Mahasiswa mampu menyajikan kemajuan penelitian yang telah dicapai secara jelas 

dan sistematis dalam sebuah seminar kemajuan penelitian. Mampu menerima umpan 

balik konstruktif untuk meningkatkan kualitas dan relevansi penelitian. 

Pokok Bahasan : Mampu menerima umpan balik konstruktif untuk meningkatkan kualitas dan 

relevansi penelitian. 

EHB : Penilaian seminar kemajuan riset oleh penguji dan pembimbing 

 

Publikasi – Jurnal Internasional 

Kode / SKS / Prasyarat:  PMDF900134 / 14 SKS / tidak ada 

Tujuan : Mahasiswa mampu menyusun artikel ilmiah yang dapat diterima untuk 

dipublikasikan pada minimal jurnal internasional terindeks bereputasi. Status: 

Accepted for Publication 

Pokok Bahasan : Penulisan draft karya ilmiah yang dapat diterima minimal pada jurnal internasional 

terindeks bereputasi, bimbingan dengan Promotor/Kopromotor, mencari jurnal 

tujuan, mensubmit artikel ke jurnal, merevisi artikel berdasarkan hasil review, galley 

proof. 

EHB :  Penilaian luaran publikasi berdasarkan SK Dekan tentang Penilaian Publikasi 

 

Seminar Hasil Riset 

Kode / SKS / Prasyarat: PMDF900130 / 10 SKS / Seminar Kemajuan Riset,  Riset II 

Tujuan : Mahasiswa mampu menyusun laporan penelitian yang komprehensif dalam bentuk 

disertasi sesuai dengan pedoman penelitian disertasi. Mampu mempresentasikan 

keseluruhan hasil riset secara jelas dan sistematis. Mampu mendiskusikan secara 

efektif keseluruhan penelitian yang sudah dilakukan. 

Pokok Bahasan : Sidang Komisi, pemaparan hasil riset yang telah dicapai berupa data-data yang telah 

diolah dan dianalisis, dan penarikan kesimpulan yang tepat. 

EHB :  Penilaian seminar hasil oleh penguji dan pembimbing 

 

Sidang Tertutup 

Kode / SKS / Prasyarat: PMDF900138 / 10 SKS / Seminar Hasil Riset 

Tujuan : Mahasiswa mampu menjelaskan dan mempertahankan topik penelitian disertasi 

dengan logis dan sesuai kaidah ilmiah pada sidang tertutup. 

Pokok Bahasan : Sidang Komisi, Pemaparan hasil riset yang telah dicapai berupa data-data yang telah 

diolah dan dianalisis, dan penarikan kesimpulan yang tepat. 

EHB :  Penilaian sidang tertutup  oleh penguji dan pembimbing 

 

Sidang Promosi 

Kode / SKS / Prasyarat:  PMDF900139 / 4 SKS / Sidang Tertutup dan Lulus semua MK di atas 

Tujuan : Mahasiswa Mampu menjelaskan dan mempertahankan topik penelitian disertasi 

dengan logis dan sesuai kaidah ilmiah pada sidang terbuka. 

Pokok Bahasan : Pemaparan hasil riset yang telah dicapai berupa data-data yang telah diolah dan 

dianalisis, dan penarikan kesimpulan yang tepat. Mempertahankan hasil-hasil riset 

beserta pembahasannya pada sidang terbuka. 

EHB :  Penilaian sidang promosi  oleh penguji dan pembimbing 
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2. DESKRIPSI MATA KULIAH MELALUI RISET 
 

Kajian Literatur 

Kode / SKS / Prasyarat : PMDF900137 / 10 SKS / tidak ada 

Tujuan : Mahasiswa mampu mengevaluasi informasi dan data dari hasil kajian literatur sesuai 

dengan topik penelitian yang akan dikembangkan. Mahasiswa mampu 

mendokumentasi hasil kajian literatur sebagai bagian dari proposal disertasi. 

Pokok Bahasan : Pembahasan review artikel sesuai dengan bidang peminatan Ilmu Farmasi yang 

dipresentasikan secara rutin di forum calon promotor dan ko-promotor sebagai 

landasan penyiapan proposal riset. 

EHB : Penilaian presentasi kajian literatur 

 

Ujian Proposal Riset 

Kode / SKS / Prasyarat:  PMDF900128 / 8 SKS / Kajian Literatur 

Tujuan : Mahasiswa mampu menyusun sebuah dokumen proposal penelitian disertasi yang 

menunjukkan keterbaruan penelitian dan dilengkapi dengan kajian pustaka, 

identifikasi celah riset, dan metodologi penelitian dengan etika ilmiah. Mampu 

menyampaikan ide penelitian dengan baik melalui presentasi. 

Pokok Bahasan : Penelusuran literatur atau kajian pustaka secara intensif, menyusun konsep riset, 

perumusan masalah serta tujuan riset, merancang konsep dan metode riset, metode 

analisis data, manajemen waktu riset, rencana pembiayaan, dan upaya pemanfaatan 

hasil riset di kemudian hari. 

EHB : Penilaian ujian proposal riset 

 

Konferensi Internasional 

Kode / SKS / Prasyarat:  PMDF900133 / 4 SKS / tidak ada 

Tujuan : Mahasiswa mampu mempresentasikan makalah pada seminar internasional. 

Keterangan:  sebagai oral presenter. 

Pokok Bahasan : Menyiapkan abstrak dan prosiding untuk konferensi, menyiapkan materi dan metode 

penyampaian hasil riset di forum internasional, dan menyiapkan diri untuk berdiskusi 

pada forum internasional. 

EHB : Artikel ilmiah (acccepted for publication di jurnal prosiding, jjurnal internasional 

bereputasi atau jurnal nasional terakreditasi), atau sertifikat prestasi sebagai best oral 

presenter, atau buku abstrak dan sertifikat oral presenter. 

 

Riset I 

Kode / SKS / Prasyarat:  PMDF900131 / 4 SKS / Ujian Proposal Riset 

Tujuan : Mahasiswa Mampu merancang tahapan kerja penelitian sesuai dengan topik yang 

diusulkan. 

Pokok Bahasan : Aktivitas penelitian sesuai bidangnya, bimbingan, pengisian log book penelitian dan 

bimbingan, progress report dengan pembimbing. 

EHB : Penilaian kemajuan penelitian oleh pembimbing 

 

Riset II 

Kode / SKS / Prasyarat:  PMDF900132 / 4 SKS / Riset I 

Tujuan : Mahasiswa Mampu merancang tahapan kerja penelitian sesuai dengan topik yang 

diusulkan. 

Pokok Bahasan : Aktivitas penelitian sesuai bidangnya, bimbingan, pengisian log book penelitian dan 

bimbingan, progress report dengan pembimbing. 

EHB : Penilaian kemajuan penelitian oleh pembimbing 
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Publikasi I 

Kode / SKS / Prasyarat:  PMDF900135 / 10 SKS / tidak ada 

Tujuan : Mampu menyusun artikel ilmiah yang dapat diterima untuk dipublikasikan pada 

minimal jurnal nasional terindeks SINTA 2. Status: Accepted for Publication 

Pokok Bahasan : Penulisan draft karya ilmiah untuk dipublikasikan pada minimal Jurnal Nasional 

Terindeks SINTA 2, bimbingan dengan Promotor/Kopromotor, mencari jurnal tujuan, 

mensubmit artikel ke jurnal, merevisi artikel berdasarkan hasil review, galley proof. 

EHB :  Penilaian luaran publikasi berdasarkan SK Dekan tentang Penilaian Publikasi 

 

Seminar Kemajuan Riset 

Kode / SKS / Prasyarat:  PMDF900129 / 10 SKS / Riset I 

Tujuan : Mahasiswa mampu menyajikan kemajuan penelitian yang telah dicapai secara jelas 

dan sistematis dalam sebuah seminar kemajuan penelitian. Mampu menerima umpan 

balik konstruktif untuk meningkatkan kualitas dan relevansi penelitian. 

Pokok Bahasan : Mampu menerima umpan balik konstruktif untuk meningkatkan kualitas dan 

relevansi penelitian. 

EHB : Penilaian seminar kemajuan riset oleh penguji dan pembimbing 

 

Publikasi II 

Kode / SKS / Prasyarat:  PMDF900136 / 14 SKS / tidak ada 

Tujuan : Mampu menyusun artikel ilmiah yang dapat diterima untuk dipublikasikan pada 

minimal jurnal internasional terindeks bereputasi, atau penerbit buku internasional 

bereputasi. Status: Accepted for Publication 

Pokok Bahasan : Penulisan draft karya ilmiah yang dapat diterima minimal pada jurnal internasional 

terindeks bereputasi atau penerbit buku internasional bereputasi, bimbingan dengan 

Promotor/Kopromotor, mencari jurnal tujuan, mensubmit artikel ke jurnal, merevisi 

artikel berdasarkan hasil review, galley proof. 

EHB :  Penilaian luaran publikasi berdasarkan SK Dekan tentang Penilaian Publikasi 

 

Seminar Hasil Riset 

Kode / SKS / Prasyarat: PMDF900130 / 10 SKS / Seminar Kemajuan Riset, Riset II 

Tujuan : Mahasiswa mampu menyusun laporan penelitian yang komprehensif dalam bentuk 

disertasi sesuai dengan pedoman penelitian disertasi. Mampu mempresentasikan 

keseluruhan hasil riset secara jelas dan sistematis. Mampu mendiskusikan secara 

efektif keseluruhan penelitian yang sudah dilakukan. 

Pokok Bahasan : Sidang Komisi, pemaparan hasil riset yang telah dicapai berupa data-data yang telah 

diolah dan dianalisis, dan penarikan kesimpulan yang tepat. 

EHB :  Penilaian seminar hasil oleh penguji dan pembimbing 

 

Sidang Tertutup 

Kode / SKS / Prasyarat: PMDF900138 / 10 SKS / Seminar Hasil Riset 

Tujuan : Mahasiswa mampu menjelaskan dan mempertahankan topik penelitian disertasi 

dengan logis dan sesuai kaidah ilmiah pada sidang tertutup. 

Pokok Bahasan : Sidang Komisi, Pemaparan hasil riset yang telah dicapai berupa data-data yang telah 

diolah dan dianalisis, dan penarikan kesimpulan yang tepat. 

EHB :  Penilaian sidang tertutup  oleh penguji dan pembimbing  
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Sidang Promosi 

Kode / SKS / Prasyarat:  PMDF900139 / 4 SKS / Sidang Tertutup dan Lulus semua MK di atas 

Tujuan : Mahasiswa Mampu menjelaskan dan mempertahankan topik penelitian disertasi 

dengan logis dan sesuai kaidah ilmiah pada sidang terbuka. 

Pokok Bahasan : Pemaparan hasil riset yang telah dicapai berupa data-data yang telah diolah dan 

dianalisis, dan penarikan kesimpulan yang tepat. Mempertahankan hasil-hasil riset 

beserta pembahasannya pada sidang terbuka. 

EHB :  Penilaian sidang promosi oleh penguji dan pembimbing 
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BAB 5. FASILITAS 
 
 
5.1 FASILITAS UMUM KAMPUS 

 

1. Asrama Mahasiswa 

 Bagi mahasiswa yang memerlukan pondokan, UI menyediakan dua asrama mahasiswa, yakni Asrama Rini 

untuk mahasiswa yang kuliah di Kampus UI Salemba, dan Wisma Makara UI bagi mahasiswa yang kuliah 

di Kampus UI Depok. Untuk dapat tinggal di asrama, mahasiswa harus mengajukan permohonan tertulis 

kepada Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan melalui Wakil Dekan. 
 

2. Pelayanan Kesehatan Mahasiswa 

 Bagi mahasiswa yang memerlukan pelayanan kesehatan, UI menyediakan Klinik Satelit yang lokasinya 

berada di depan Fakultas Teknik UI. Sejak pertengahan Juni 2016, sudah tersedia juga Rumah Sakit 

Universitas Indonesia (RSUI) yang dapat digunakan untuk pelayanan kesehatan civitas akademika UI dan 

masyarakat umum serta menjadi wahana pendidikan bagi mahasiswa. 
 

3. Sarana Ibadah 

 Bagi mahasiswa yang beragama Islam, UI menyediakan sarana ibadah berupa Masjid Ukhuwah Islamiyah 

(MUI). Untuk mahasiswa beragama lainnya juga terdapat kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan 

dibawah koordinasi Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan. 
 

4. Sarana Olahraga 

 Universitas Indonesia memiliki sarana olahraga seperti Stadion (lapangan sepakbola dan futsal, lompat 

jangkit, dan atletik), gymnasium indoor (Lapangan bulu tangkis, bola voli dan bola basket), dan fasilitas 

outdoor (lapangan hoki, tenis, basket, voli dan bulutangkis). Semua mahasiswa UI diberikan akses penuh 

untuk menggunakan berbagai sarana tersebut. 
 

5. Perpustakaan Pusat 

 Perpustakaan pusat UI adalah sebuah sistem terintegrasi yang menawarkan akses komprehensif kepada 

induk yang mencakup batasan antar fakultas dan disiplin ilmu. Perpustakaan pusat merupakan sentra 

administrasi universitas dimana perpustakaan-perpustakaan berkolaborasi pada ranah akuisisi maupun 

koleksi digital, teknologi informasi, preservasi dan high-density storage. Perpustakaan Pusat UI menjadi fusi 

bagi semua perpustakaan fakultas. Dengan didukung sistem informasi yang berbasiskan kepada teknologi 

informasi yaitu digital library online information system maka pengunjung dapat secara langsung mencari dan 

mengunduh koleksi-koleksi yang disediakan seperti: Koleksi Buku, Koleksi Majalah, Koleksi Non Buku, 

Koleksi Artikel Elektronik, Koleksi Book Elektronik serta karya yang dihasilkan segenap sivitas akademika 

dalam koleksi Universitas Indonesia. Perpustakaan pusat UI juga dapat digunakan oleh sivitas akademika 

non-UI, selain itu di lingkungan perpustakaan pusat terdapat Kantor Pos, Bank, dan Kafetaria. Sivitas 

akademika UI dapat mengakses jurnal-jurnal yang dilanggan oleh UI dari luar kampus melalui website 

remote-lib.ui.ac.id, dan log in menggunakan akun SSO. 
 

6. Angkutan Kampus 

 Bagi mahasiswa yang memerlukan sarana angkutan di dalam kampus, UI menyediakan bus kampus (bus 

kuning) yang setiap harinya melewati setiap fakultas.  
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5.2 FASILITAS FAKULTAS 

 

1. Ruang Kuliah 

Fakultas Farmasi Universitas Indonesia menempati 2 (dua) gedung untuk kegiatan perkuliahan dan 

praktikum/penelitian yaitu di Gedung Rumpun Ilmu Kesehatan (RIK) yang tergabung dengan 5 (lima) 

fakultas rumpun kesehatan dan gedung Fakultas Farmasi yang berada di lingkungan FMIPA – UI. 
 

Untuk kegiatan perkuliahan Program Studi Sarjana diselenggarakan di Gedung RIK, sedangkan untuk 

kegiatan praktikum masih menggunakan fasilitas laboratorium di gedung FFUI. Perkuliahan Program Studi 

Profesi Apoteker, Program Studi Magister dan Program Studi Doktor diselenggarakan di Gedung Fakultas 

Farmasi yang berada di lingkungan FMIPA – UI. Fakultas Farmasi UI yang berada di lingkungan FMIPA, 

memiliki 9 (sembilan) ruang kuliah dan 2 (dua) ruang sidang. 
 

Ruang  kuliah dapat dipinjamkan untuk kegiatan ibadah dan aktivitas sosial lainnya yang diizinkan. Ruang 

untuk kegiatan Badan Eksekutif Mahasiswa juga disediakan. Klub seni dan olahraga untuk mewadahi 

kebutuhan mahasiswa juga dimiliki di fakultas dan dikoordinasikan oleh fakultas. 
 

2. Ruang Laboratorium 

Fakultas Farmasi memiliki beberapa laboratorium yang berada di gedung Fakultas Farmasi. 

a. Laboratorium Farmasetika 

b. Laboratorium Teknologi Steril 

c. Laboratorium Farmasi Fisik 

d. Laboratorium Kimia Kuantitatif 

e. Laboratorium Kimia Kualitatif 

f. Laboratorium Kimia Instrumentasi 

g. Laboratorium Kimia Komputasi 

h. Laboratorium Mikrobiologi 

i. Laboratorium Bioteknologi 

j. Laboratorium Fitokimia 

k. Laboratorium Farmakognosi 

l. Laboratorium Farmakologi-Toksikologi 

m. Laboratorium Formulasi Tablet 

n. Laboratorium Bioavailabilitas-Bioekivalensi 
 

3. Ruang Baca 

Fakultas Farmasi memiliki ruang baca yang dapat dimanfaatkan oleh civitas akademika FFUI dan non FFUI. 

Ruang baca FFUI terdapat di lantai 2 gedung farmasi di lingkungan FMIPA UI. Kebutuhan untuk sosial 

secara online juga disediakan pada tingkat fakultas. Pada setiap lantai di gedung fakultas farmasi dan gedung 

rumpun ilmu kesehatan, tersedia hotspot yang dapat dimanfaatkan untuk wi-fi menggunakan login yang 

diberikan kepada setiap sivitas akademik. 

 

4. Ruang Kerja Mahasiswa Pascasarjana 

Mahasiswa Program Studi Doktor Fakultas Farmasi dapat memanfaatkan Ruang Kerja Mahasiswa 

Pascasarjana untuk  melakukan aktivitas yang berkaitan dengan studinya, seperti menulis artikel/disertasi, 

menelusuri artikel ilmiah, menganalisis data penelitian, dan sebagainya. Ruangan ini terdapat di lantai 4 

gedung pascasarjana Fakultas Farmasi UI. 
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